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ABSTRAK

Nuzulul Wahyuyucha (E95215059) MENAWARKAN DIRI DALAM
PENCARIAN JODOH (Pemahaman Hadis Riwayat 1bn Majah No Indeks 2001
tentang Pencarian Jodoh Melalui Media Sosial Tinder)

Kitab Sunan Ibn Majah merupakan salah satu kitab hadis dalam jajaran kutub
al-sittah Kalangan Muhaddithin menyebut Sunan al-Tirmidhi, Sunan Abi Dawud,
Sunan al-Nasa’l, Sunan Ibn Majah dengan al-Sunan al-Arba’ah (empat kitab).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas hadis dalam Sunan Ibn
Majah No indeks 2001, serta menjelaskan pemaknaan hadis tentang menawarkan
diri dan implikasi hadis tersebut pada media sosial tinder. Sebagai rumusan
permasalah yang diteliti ini berkaitan; Bagimana kualitas hadis Sunan Ibn Majah
No indeks 2001?, bagaimana pemaknaan hadis dalam Sunan Ibn Majah No
indeks 2001?, bagaimana implikasi hadis Sunan Ibn Majah No indeks 2001 pada
menawarkan diri dalam pencarian jodoh media sosial tinder?. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian yang bersifat kualitatif, yang mana datanya
bersumber dari pustaka (library research). Untuk mewujudkan tujuan tersebut,
penulis mengumpulkan data hadis dengan cara takrij yang diperoleh dari Sahih
Bukhari, al-Nasal , Musnad Ahmad Ibn Hanbal dan kitab-kitab penunjang
lainnya. Selanjutnya melakukan langkah-langkah kritik sanad dan matan,
melakukan [D’tibar. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa hadis tersebut
berkualitas mauquf sahih, karena dalam hadis tersebut telah memenuhi kriteria
kesahihan sanad hadis. Pemaknaan dalam hadis tersebut bahwasannya seorang
perempuan yang menawarkan dirinya kepada seorang laki-laki diperbolehkan
atas dasar menyukainya, dalam hal itu seorang laki-laki boleh memilih tetapi
tidak patut menolak secara terang-terangan serta cukup berdiam. Dengan
menggunakan pendekatan ma’anil hadis yaitu pemaknaan hadis maka seorang
perempuan yang menawarkan dirinya lewat media sosial tinder diperbolehkan,
yang mana dengan menawarkan tersebut dapat berdampak baik bagi keduanya
yaitu dapat menemukan pasangan hidup lewat media sosial tinder tersebut.

Kata kunci: Menawarkan, Tinder, Sunan Ibn Majah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang semakin canggih membuat semua orang
menggunakannya, terutama dalam hal berkomunikasi. Sebagaimana komunikasi
pada zaman sekarang yang dilakukan dengan cara memakai media sosial.
Perubahan yang sangat signifikan di bidang komunikasi adalah penemuan dan
pertumbuhan internet. Menurut Laquey (1997), internet merupakan jaringan
longgar dari ribuan komputer yang menjangkau jutaan orang di seluruh dunia.
Misi awalnya adalah menyediakan sarana bagi para peneliti untuk mengakses dari

sejumlah sumber daya perangkat keras komputer yang mahal.t

Seiring dengan perubahan tersebut, sekarang internet telah berkembang
menjadi sarana komunikasi yang sangat cepat dan efektif. Pertumbuhannya
menjadi semakin besar dan berdaya sebagai alat komunikasi maupun informasi
yang tidak dapat diabaikan. Penggunanya mencakup berbagai kalangan, seperti
penerbit buku, artis, dosen dan guru, pustakawan, pengusaha dan sebagainya.
Internet dipakai oleh jutaan orang yang hampir penggunanya memakai setiap hari
untuk mencari informasi dan berkomunikasi. Internet unggul dalam menghimpun

berbagai orang dari negara dan latar belakang yang berbeda dapat saling

'Elvinaro Ardiano dkk, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2009), 150.



bergabung berdasarkan kesamaan minat dan proyeknya. Selain itu, menyebabkan
terbentuknya begitu banyak perkumpulan antara berbagai orang dan kelompok.
Jenis interaksi pada skala besar ini merupakan hal yang tidak mungkin terwujud

tanpa jaringan komputer.?

Pertumbuhan teknologi komunikasi sekarang ini tidak dapat dipisahkan
dengan kehidupan masyarakat, melainkan menjadi sebuah jawaban untuk
memenuhi kebutuhan informasi. Dengan hadirnya teknologi komunikasi saat ini
berdampak pada perubahan masyarakat dalam hal berkomunikasi serta
berinteraksi di kehidupan masyarakat. Komunikasi yang dulunya dilakukan
dengan memerlukan waktu yang sangat lama untuk penyampaiannya, sekarang
dengan menggunakan teknologi seperti smartphone menjadi sangat dekat tanpa

jarak.

Smartphone dengan akses internet dapat mengunduh berbagai aplikasi sesuai
dengan kebutuhannya, seperti aplikasi transportasi online, berbelanja online,
aplikasi jual beli online serta aplikasi pencarian jodoh online dan sebagainya. Di
Indonesia terdapat berbagai macam aplikasi pencarian jodoh di smartphone yang
dapat di download sesuai dengan kebutuhan, antara lain seperti setipe, tinder dan
lain-lain. Setipe merupakan aplikasi pencarian jodoh dimana aplikasi ini kurang
lebih menggabungkan ilmu psikologi dengan teknologi, setiap pengguna yang
baru daftar harus mengisi psikotest untuk dapat mengetahui karakter diri dan

preferensi pasangan yang dicari. Kemudian setipe akan merekomendasikan

?Ibid.,154.



kepribadian yang sama-sama cocok dengan pengguna.® Sedangkan sebagaimana
aplikasi pencarian jodoh online yaitu tinder merupakan sebuah media sosial yang
bisa menghubungkan seseorang dengan orang lainnya yang sama sekali tidak
mempunyai hubungan apapun sebelumnya. Tinder dapat membantu seseorang
untuk mencari teman dan pasangan, dapat memperluas pergaulan, berkomunikasi,
berinteraksi bahkan mempertemukan pasangan hidup bagi seseorang.* Sehingga
aplikasi tinder dapat dikatakan sebagaimana seseorang yang menawarkan dirinya
maupun mencari pasangan hidup untuk memperoleh pasangan yang sesuai dengan

kriteria yang diharapkan. Serta untuk menjalin suatu pertemanan.

Ada kisah seorang wanita yang menawarkan dirinya, salah satunya adalah
Khadijah ibn Khuwailid. Pernikahan Khadijah dengan Rasulullah SAW adalah
yang paling indah dan penuh barakah. Pernikahan yang seagung ini justru berawal
dari inisiatif Khadijah. Yang mana, khadijah mengusulkan pernikahan kepada
Muhammad SAW menurut riwayat dengan mahar yang berasal dari hartanya.
Khadijah menolak menikah dengan raja-raja, para bangsawan, dan para hartawan
yang meminangnya, tetapi Khadijah lebih menyukai Muhammad SAW yang

miskin dan yatim. Ketika hatinya terpikat betul, Khadijah meminta Maisarah yang

% Fatimah Kartini Bohang, “Aplikasi Anti Jomblo untuk Cari Pasangan”,
http://tekno.kompas.com/2016/02/14/aplikasi-anti-jomblo-untuk-cari-pasangan/(Selasa,
18 juni 2019, 07.00)

“Dewi Rosita Sari, Perilaku Komunikasi Pengguna Media Sosial Tinder dalam Menjalin
Relasi Pertemanan di Kalangan Mahasiswa Unikom, Jurnal (2015), 3.



menjadi pembantu dekatnya untuk memperhatikan gerak-gerik dan tingkah laku

Muhammad dari dekat.®

Laporan Maisarah mendorong Khadijah menawarkan dirinya kepada
Muhammad. Khadijah mengungkapkan kepada Muhammad, wahai Muhammad
aku senang kepadamu karena kekerabatanmu dengan aku, kemuliaanmu dan
pengaruhmu di tengah-tengah kaummu, sifat amanahmu dimata meraka,
kebagusan akhlakmu, dan kejujuran bicaramu. Setelah melalui proses peminangan,

Khadijah kemudian menikah dengan Muhammad.®

Seperti dijelaskan dalam sebuah hadis riwayat Anas Ibn Malik:

\

sle @ Joo B Jsls Sy i 3E G 0B st B G kD i

-

Menceritakan kepada kami Abu Bishrin Bakr 1bn Kholaf, dan Muhammad Ibn
Basharin, berkata: Menceritakan kepada kami Marhum Ibn ‘Abd al-°Aziz berkata:

*Mohammad Fauzil Adhim, Kupinang Engkau dengan Hamdalah (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 1998), 69.

®Mohammad Fauzil Adhim, Kupinang Engkau dengan Hamdalah..., 70.

"Ibnu Majah, Sunan lbnu Majah, Muhaqgiq. Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagi, No.Hadith
2001, vol. 1 (t.tp: Dar lhya’ al-Kitab al-°Arabiyah, t.th), 645.



Menceritakan kepada kami Thabit, berkata: aku duduk disisi Anas Ibn Malik dan
disisinya ada seorang anak perempuan. Anas berkata: seorang perempuan datang
kepada Rasulullah SAW menawarkan dirinya kepada beliau. Dia berkata, “Wahai
Rasulullah, apakah engkau berhajat kepada diriku? Anak perempuan Anas
berkata,” Alangkah sedikitnya rasa malunya, dan alangkah buruk perbuatannya”
Dia berkata, “Dia lebih baik darimu, dia menginginkan Nabi SAW, maka diapun
menawarkan dirinya kepada beliau.

Hadis tersebut menjelaskan bahwasannya terdapat seorang perempuan yang
mendatangi Rasulullah SAW, kemudian perempuan tersebut menawarkan dirinya.

Sedangkan perempuan tersebut tidak malu sama sekali.

Oleh sebab itu, hadis tersebut perlu diteliti kembali agar ajaran yang
disandarkan Nabi Muhammad SAW dapat dipertanggungjawabkan. Karena di
dalam sanad maupun matan hadis tidak terlepas dari permasalahan yang
menyebabkan kualitas hadis menjadi sahih, hasan, dho’if dan maudhu’. Pokok
permasalahan hadis secara umum adalah pada kualitas suatu hadis, pemahaman
hadis pada aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Sanad dan matan hadis unsur
terpenting dalam sebuah hadis yang berkaitan erat menentukan keberadaan dan
kualitas hadis. Sehingga, kekosongan salah satunya akan berpengaruh dan

merusak eksistensi dan kualitas suatu hadis.

Untuk itu penulis mencoba membahas hadis tentang “Menawarkan Diri dalam
Pencarian Jodoh (Pemahaman Hadis Riwayat Ibn Majah No Indeks 2001 tentang
Pencarian Jodoh Melalui Media Sosial Tinder”. Dimana dalam hadis tersebut
perlu dilakukan pentakhrijtan hadis secara menyeluruh, meneliti kesahihan hadis
baik dari segi sanad dan matan serta aplikasinya hadis tersebut dengan kehidupan

masyarakat.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Adapun identifikasi masalah adalah memerinci masalah sehingga dapat

diketahui dengan jelas. Dijelaskan lebih rinci, sebagai berikut:

1. Penjelasan kualitas hadis menawarkan diri dalam kitab Sunan Ibn Maah

nomor indeks 2001.

2. Penjelasan pemaknaan hadis menawarkan diri dalam kitab Sunan Ibn Majah

nomor indeks 2001.

3. Penjelasan implikasi hadis menawarkan diri dalam kitab Sunan Ibn Mgjah

nomor indeks 2001 pada pencarian jodoh melalui media sosial tinder.

C. Rumusan Masalah

Demi tercapainya pembahasan yang praktis dan sistematis, maka
permasalahan yang akan dibahas diformulasikan dalam beberapa bentuk

pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas hadis menawarkan diri dalam kitab Sunan lbn Majah

nomor indeks 2001?

2. Bagaimana pemaknaan hadis menawarkan diri dalam kitab Sunan Ibn Majah

nomor indeks 2001 ?

3. Bagaimana implikasi hadis menawarkan diri dalam kitab Sunan Ibn Majah

nomor indeks 2001 pada pencarian jodoh melalui media sosial tinder?



D. Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan dalam rangka menemukan dan memastikan data yang
valid. Dalam hal ini maka tujuan penelitian ini disesuaikan dengan rumusan

masalah yang telah dirancang sebelumnya yaitu:

1. Untuk menjelaskan kualitas hadis menawarkan diri dalam kitab Sunan lbn

Majah nomor indeks 2001.

2. Untuk menjelaskan pemaknaan hadis menawarkan diri dalam kitab Sunan Ibn

Majah nomor indeks 2001.

3. Untuk menjelaskan implikasi hadis menawarkan diri dalam kitab Sunan Ibn

Majah nomor indeks 2001 pada pencarian jodoh melalui media sosial tinder.

E. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Penelitian 'ini dapat dijadikan kegiatan dalam pengembangan keilmuan
khususnya dibidang hadis dan memberikan wacana bagi penelitian sejenis dimasa

akan datang.

2. Praktis

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan hujjah atau pedoman yang layak
dalam hal meluruskan apakah hadis dalam kitab Sunan Ibnu Majah nomor indeks
2001 pada menawarkan diri dalam pencarian jodoh media sosial tinder kualitas

hadisnya sahih, hasan, dha’if, dan maudhu’. Serta diharapkan dapat menambah



khasanah keilmuan dan cakrawala berfikir mahasiswa tentang kegiatan positif

pencarian jodoh melalui media sosial tinder.
Telaah Pustaka

Penelitian yang membahas mengenai kajian menawarkan diri dalam pencarian
jodoh (pemahaman hadis riwayat Ibn Maah nomor indeks 2001 tentang pencarian
jodoh melalui media sosial tinder) sejauh ini belum ditemukan yang telah
membahas secara spesifik mengenai penelitian ini. Dan telah ditemukan kajian
yang pernah diteliti. Di antaranya: Perilaku Komunikasi Pengguna Media Sosial
Tinder Dalam Menjalin Relasi Pertemanan di Kalangan Mahasiswa Unikom
(Studi Deskriptif Tentang Perilaku Komunikasi Pengguna Media Sosial Tinder
Dalam Menjalin Relasi Pertemanan di Kalangan Mahasiswa Unikom), Dewi
Rosita Sari.® Kontruksi Makna Kencan Pada Aplikasi Pencarian Jodoh Tinder
(Studi Fenomenologi pada Wanita Pengguna Tinder di Jakarta), Andi Syarifah
Faizana.® Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Cari Jodoh dalam
Ajang Golek Garwo (Studi di Forum Ta aruf Indonesia Sewon Kecamatan Sewon,

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta), Siti Fatimah.® Motif Pria

8Dewi Rosita Sari, Perilaku Komunikasi Pengguna Media Sosial Tinder Dalam Menjalin
Relasi Pertemanan di Kalangan Mahasiswa Unikom (Studi Deskriptif Tentang Perilaku
Komunikasi Pengguna Media Sosial Tinder Dalam Menjalin Relasi Pertemanan di
Kalangan Mahasiswa Unikom), Skripsi, Universitas Komputer Indonesia, Bandung,
2015.

*Andi Syarifah Faizana, Kontruksi Makna Kencan Pada Aplikasi Pencarian Jodoh Tinder
(Studi Fenomenologi pada Wanita Pengguna Tinder di Jakarta), Skripsi, Universitas
Bakrie, Jakarta, 2018.

10Sjti Fatimah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Cari Jodoh Dalam Ajang
Golek Garwo (Studi Di Forum Ta’aruf Indonesia Sewon Kecamatan Sewon, Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta), Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.



Pengguna Tinder Sebagai Jejaring Sosial Pencarian Jodoh (Studi Virtual

Etnografi Mengenai Motif Pria Pengguna Tinder), Tessa Novala Putri. !

Fenomena Penggunaan Aplikasi Tinder Di Kalangan Mahasiswa Kota Bandung,

Dwina Maretta.'?

Tabel. 1.1. Telaah Pustaka

Pertemanan Di
Kalangan
Mahasiswa
Unikom (Studi
Deskriptif
Tentang
Perilaku
Komunikasi
Pengguna
Media Sosial
Tinder Dalam
Menjalin Relasi
Pertemanan di
Kalangan
Mahasiswa
Unikom)

No Nama Judul Diterbitkan Temuan
1. Dewi Rosita | Perilaku Skripsi Hasil penelitian
) Komunikasi Universitas | menjelaskan
Sari

Pengguna Komputer bahwasannya
Media Sosial Indonesia pengguna media
Tinder Dalam | Bandung sosial tinder yang
Menjalin Relasi | 2015 dilakukan oleh

Mahasiswa Unikom
berinteraksi  dengan
menjalin pertemanan
yang terdiri  dari
chatting,  bercanda,
menggunakan
emoticon, dan bahasa
yang santai. Selain
itu, tindakan yang
dilakukan mengubah
foto profil, isi
identitas profil, dan
uploud foto konten
media. Serta
hubungan yang
dilakukan merupakan
hubungan
pertemanan.

11Tessa Novala Putri, Motif Pria Pengguna Tinder Sebagai Jejaring Sosial Pencarian

Jodoh

(Studi  Virtual

Etnografi

Mengenai

Motif

Pria Pengguna Tinder),

Jurnale-Proceeding of Management, Vol. 2 No. 3 (Bandung, 2015).
12Dwina Maretta, Fenomena Penggunaan Aplikasi Tinder Di Kalangan Mahasiswa Kota
Bandung, Skripsi, Universitas Pasundan, Bandung, 2017.
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Andi Syarifah Kontruksi Skripsi Hasil penelitian
Faizana Makna Kencan | Universitas | menunjukkan
Pada Aplikasi | Bakrie bahwasannya
Pencarian Jakarta pengguna media
Jodoh Tinder sosial tinder pada
(Studi 2018 wanita di Jakarta
Fenomenologi memilih teman
pada Wanita kencan, seperti
Pengguna membuka  aplikasi
Tinder di tinder vaitu katalog
Jakarta) produk. Yang mana
jika mereka
menyukai pria
tersebut, mereka akan
bertemu dan
hubungan dapat
bergerak lebih cepat
menuju ke tahap yang
lebih  intim.  Arti
kencan menjadi lebih
singkat. Karena
keduanya berkencan
sebelum  mengenal
baik dengan lawan
kencannya.

Siti Fatimah | Tinjauan Skripsi Hasil penelitian
Hukum Islam menjelaskan
Terhadap UIN Sunan | hahwasannya
Pelaksanaan Kalijaga pelaksanaan cari
Cari Jodoh Yogyakarta | jodoh dalam ajang
Dalam Ajang | 2016 golek garwo tidak
Golek Garwo bertentangan dengan
(Studi Di hukum Islam, karena
Forum Ta’ aruf ajang golek garwo
Indonesia adalah sebuah
Sewon lembaga yang
Kecamatan membantu seseorang
Sewon, yang mempunyai
Kabupaten masalah dalam hal
Bantul, Daerah pasangan hidup.
Istimewa Selain  itu, ajang
Yogyakarta) golek garwo tersebut

juga menjaga etika
sebagaimana  yang
dilakukan oleh umat
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Islam dalam memilih
pasangan, seperti
halnya berta’aruf
maupun yang
lainnya.

Tessa Novala
Putri

Motif Pria
Pengguna
Tinder Sebagai
Jejaring Sosial
Pencarian
Jodoh (Studi
Virtual
Etnografi
Mengenai
Motif Pria
Pengguna
Tinder)

Jurnal
Universitas
Telkom
Bandung
2015

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwasannya
pengguna aplikasi
tinder untuk
menggunakannya
didasari dengan
menirukan
orang-orang
dilingkungan
sosialnya, pada saat
waktu kosong
mengisinya  dengan
menggunakan
aplikasi
mencari perhatian
lawan jenis untuk
mendapatkan  suatu
hubungan
pertemanan, mencari
teman ngobrol,
keinginan
mempertahankan
identitas dirinya,
menunjukkan
eksistensi  didepan
pengguna lainnya.

tinder,

Dwina Maretta

Fenomena
Penggunaan
Aplikasi Tinder
Di Kalangan
Mahasiswa
Kota Bandung

Skripsi
Universitas
Pasundan
Bandung
2017

Hasil penelitian
menunjukkan

bahwasannya makna
penggunaan aplikasi
tinder di kalangan
mahasiswa Bandung
adalah untuk
mempermudah

berkenalan sehingga
tidak perlu mencari
ke lapangan, serta
dapat menghemat
waktu dan
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mempermudah
komunikasi.
Manfaatnya dapat
Memperluas dan
menambah
pertemanan dari
berbagai macam
kampus.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan(Library Research)
yaitu mencari dan meneliti suatu hadis dari kitab-kitab induk kemudian dikaji
menggunakan kaidah ilmu hadis. Selain menggunakan jenis kepustakaan,
penelitian ini bersifat kualitatif untuk mendeskripsikan kualitas matan hadis
beserta sanad dan pemaknaan hadis. Penelitian yang berupaya menghimpun data,

mengolah dan menganalisis dan menafsirkan secara kualitatif.'3
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif untuk menjelaskan kualitas matan serta sanad
dan pemaknaan hadis, serta menganalisis data-data yang telah terkumpul dengan
menggunakan metode ma’ani al-hadis yaitu ilmu yang membahas tentang

pemaknaan baik menggunakan kaidah majaz ataupun hakiki, serta mengkaji

BWardi Bachtiar, Metodologi Penelitian IImu Dakwah (Jakarta: Logos Wacana Iimu,
1997), 21.



13

tentang bagaimana memahami hadis Nabi SAW dengan mempertimbangkan

berbagai aspek.!*

3. Sumber Data Penelitian

a.  Sumber Data Primer

sebuah penelitian, yaitu:

1.

Sumber data primer yaitu sumber data utama yang digunakan dalam

Kitab Sunan Ibn Majah

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber data rujukan kedua atau pelengkap,

yaitu sebaai berikut:

1.

Sahih al-Bukhari

Sahih al-Muslim

Sunan al-Nasa’i

Sunan al-Titmidzi

Sunan Abi Dawud

6. Sunan Ibnu Majah

Buku penunjang lainnya yaitu buku-buku Metodologi Penelitian Hadis Nabi,

Ilmu Hadis, Ulumul Hadis, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, Ilmu Ma’anil Hadis,

“Abdul Mustagim, Ilmu Ma’anil Hadis (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 4.
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Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologis, Takhrij dan Metode
Memahami Hadis, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, dan
Sosioteknologi, Jurnal e-Proceeding of Management Motif Pria Pengguna Tinder
sebagai Jejaring Sosial Pencarian Jodoh (Studi Virtual Etnografi Mengenai Motif

Pengguna Tinder), dan buku-buku yan berkaitan dengan tema lainnya.
4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Metode ini biasa diterapkan pada benda-benda tertulis

seperti jurnal, buku, dan lain sebagainya.

Dalam penelitian hadis metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
terdapat dua metode yaitu takhrij al-hadis dan i’tibar al-hadith. Dua metode

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Takhrij al-Hadis

Takhrij al-Hadis adalah menunjukkan asal beberapa hadis pada kitab-kitab

yang ada (kitab induk hadis) dengan menerangkan hukumnya.®®
b. TI’tibar

I’tibar adalah suatu langkah lanjutan dari pentakhrijtan hadis, yaitu suatu
kegiatan menyertakan sanad-sanad lain untuk suatu hadis tertentu. Jika suatu
hadis tampak hanya seorang rawi saja, dengan melalui proses I’tibar ini maka

dapat diketahui apakah terdapat rawi-rawi yang lain dari jalur sanad yang berbeda.

SAbdul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 3.
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Langkah ini tidak dapat dilewatkan karena sebelum melakukan penelitian
terhadap karakteristik suatu perawi, maka harus diketahui terlebih dahulu
rangkaian para rawi yang terlibat dalam periwayatan hadis yang bersangkutan.

Metode I’tibar ini dilakukan dengan membuat skema sanad.®
5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah satu kegiatan dalam hal menjelaskan data-data yang
diperolen melalui penelitian. Dari penelitian hadis secara otomatis objek
kajiannya adalah hadis, sedangkan sebagaimana yang telah diketahui bahwa hadis
secara dasar terdiri dari dua komponen yaitu sanad dan matan. Maka analisis data
dari penelitian hadis ini akan mencakup dua komponen tersebut. Tahapan analisis
data ini sangat penting untuk memberikan sebuah makna, arti dan nilai yang
terkandung dalam data.!” Baik data primer ataupun sekunder akan dianalisis
sesuai dengan sub bab masing-masing, sehingga akan memberikan penjelasan

secara teratur atau sistematis, faktual dan teliti mengenai hal-hal yang diteliti.

. Sistematika Pembahasan

Sistem penulisan dalam penelitian ini ditujukan agar mempermudah
pemahaman serta didapatkan pembahasan yang sistematis. Penulis dalam
penelitian ini memiliki lima bab, dan setiap bab memiliki beberapa sub-subbab
yang mengandung pembahasan didalamnya. Bagian-bagian tersebut akan

dijelaskan sebagai berikut:

Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi. . .,49-50.
Ylbid., 119.
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Bab | pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini digunakan sebagai pedoman,
acuan dan arahan sekaligus target penelitian, agar penelitian dapat terlaksana

secara terarah dan pembahasannya tidak melebar.

Bab Il merupakan tinjauan umum atau landasan teori yang dijadikan tolak
ukur data penelitian, yang membahas mengenai penjelasan kesahihan sanad atau
matan hadis, kehujjahan sanad atau matan hadis, serta penjelasan metode dan

pemaknaan hadis.

Bab Il berisi tentang pemaparan data hadis, yang terdiri dari biografi Sunan
Ibn Majah, takhrij al-hadith, kegiatan I’tibar dan jarh wa a-ta 'dil perawi hadis

yang akan diteliti, serta pemaknaaan hadis.

Bab IV berisi tentang analisis kualitas hadis, yang melingkup penelitian kritik
sanad, matan serta implikasi hadis menawarkan diri dalam kitab Sunan Ibn Majah

nomor indeks 2001 pada pencarian jodoh media sosial tinder.

Bab V merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian ini
yang mana merupakan jawaban dari rumusan masalah dan saran bagi peneliti dari

penelitian ini untuk masyarakat.



BAB |1

KRITIK HADIS, METODE PENELITIAN HADIS DAN MEDIA

SOSIAL TINDER

. Kritik Sanad dan Matan dalam Menentukan Kualitas Hadis

Kritik hadis dalam bahasa Arab dikenal dengan naqd al-#adah, yang

mempunyai arti penelitian, analisis, pengecekan, dan perbedaan.! Berdasarkan
arti dari keempat makna tersebut, kritik hadis berarti penelitian kualitas hadis,
analisis terhadap sanad dan matan, pengecekan hadis ke dalam kitab-kitab sumber,
serta perbedaan antara hadis yang otentik dan yang tidak. Kata kritik dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia mempunyai arti sebuah usaha menemukan
kekeliruan dan kesalahan,? dalam rangka menemukan kebenaran. Kritik yang
dimaksud adalah sebagai upaya mengkaji hadis Rasulullah SAW. untuk

menentukan hadis yang benar-benar datang dari Nabi Muhammad SAW.3

Istilah kritik hadis pada praktiknya, kata al-naqd pada ulama terdahulu masih

belum masyhur, istilah yang populer adalah al-jarh wa al-za 'dil yang berarti kritik

LIdri, Metodologi Kritik Hadis Kajian Epistemologis tentang Kritik Hadis-Hadis
Bermasalah (Surabaya: Putra Media Surabaya, 2011), 10.

2W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
965.

sBustami dan Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004),5.

18
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negatif dan kritik positif terhadap hadis atau periwayatannya.* Kritik hadis
mempunyai tujuan yaitu untuk menguji dan menganalisis secara kritis apakah
secara historis hadis dapat dibuktikan kebenarannya berasal dari Nabi atau tidak.
Selain itu, tujuan dari kritik hadis untuk memastikan sebuah hadis dapat
dipertanggung jawabkan kesahihannya.® Serta untuk mengetahui kualitas hadis
yang terdapat dalam rangkaian sanad hadis yang diteliti. Jika sebuah hadis yang
diteliti memenuhi kriteria kesahihan sanad, hadis tersebut dapat digolongkan

sebagai hadis sahih dari segi sanad.®

Kaidah kesahihan sanad hadis merupakan Kriteria atau syarat yang harus
dipenuhi oleh suatu sanad hadis yang berkualitas sahih. Dalam kritik hadis
terdapat kritik sanad dan matan, kritik sanad dikenal dengan kritik eksternal
(al-naqd al-khariji) sedangkan kritik matan dikenal dengan kritik intern (al-naqd

al-dakhil).’
1. Kritik Sanad

Sanad merupakan faktor yang sangat menentukan dalam keabsahan sebuah
hadis, dalam pemahaman sederhana sanad merupakan mata rantai sejarah yang
terdiri dari rawi yang menghubungkan antara pencatat hadis dengan sumber

riwayat yaitu Rasulullah SAW pada hadis marfu’ atau sahabat pada hadis mauquf

“Idri, Studi Hadis (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 275.

S\dri, Studi Hadis..., 276.

®Bustami dan Isa, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 7.
"Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang
Press,2008), 93.
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dan tabi’in pada hadis maqthu’.® Pembahasan sanad merupakan sandaran yang
sangat penting dalam ilmu hadis dan merupakan jalur utama untuk mencapai
tujuan yaitu untuk dapat membedakan antara hadis yang diterima atau magbul dan

hadis yang ditolak atau mardud.®

Secara bahasa, sanad adalah daratan yang tinggi seperti puncak bukit atau
gunung. Bentuk jamaknya adalah Asnad. Kata sanada berarti bersandar, dan
asnada atau sanada berarti menyandarkan sesuatu.® Secara terminologis,
pengertian sanad adalah jalannya matan, yaitu silsilah para perawi yang

memindahkan (meriwayatkan) matan dari sumbernya yang pertama.!

Kritik sanad hadis merupakan penelitian, penilaian, dan penelusuran sanad
hadis tentang individu perawi dan proses penerimaan hadis dari guru
masing-masing dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam
rangkaian sanad untuk menemukan kebenaran, yaitu kualitas hadis sahih, hasan,

dan dha’if 12

Berdasarkan pada terminologi kritik yang digunakan dalam ilmu hadis,
secara sederhana dapat dipahami bahwasannya penyeleksian yang dimaksud
dalam kritik sanad hadis ditekankan pada aspek sanadnya. Sehingga dari kajian

tersebut akan melahirkan istilah sahz al-isnad dan dha ’F al-isnad. Istilah pertama,

Daniel Djuned, llmu Hadis (t.tp: Erlangga, 2010), 28.

sNuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis, terj. Mujiyo (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
359.

OMuhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013),
64.

11Sohari Sahrani, Ulumul Hadis (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), 130.

2Bustami dan Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis..., 6-7.
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mengandung arti bahwa seluruh jajaran perawi dalam suatu hadis berkualitas
sahih, adanya kebersambungan sanad, serta terbebas dari kerancuan dan cacat.
Sedangkan istilah kedua mengacu kepada pemahaman periwayat yang berkualitas

dha’if atau tidak memenuhi kriteria kesahihan.®

Para peneliti dalam melakukan kritik sanad menggunakan Kkriteria atau
syarat-syarat yang harus ada dalam sanad hadis, sehingga sanad hadis tersebut
dapat dinyatakan sahih dan dapat diterima (magbul). Diantara kriterianya yaitu:
bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh perawi yang adil, dhabit, terhindar dari
shadh dan ‘i/lat.** Berikut ini akan dijelaskan kriteria kritik sanad, yaitu sebagai

berikut:
a. Sanad bersambung

Secara etimologi Al-muttashil merupakan ism fa’il dari ittashala
(bersambung), lawan kata dari ingatha’a (terputus). Secara terminologi adalah
hadis yang bersambung sanadnya baik secara marfi’ maupun mauquf.
Ketersambungan sanad hadis merupakan faktor penentu bagi penetapan nilai
shahih atau hasannya suatu hadis. Nilai sahih atau hasan merupakan syarat utama
kemagbulan suatu hadis. 1 Terdapat beberapa langkah dalam mengetahui

bersambung tidaknya suatu sanad, diantaranya sebagai berikut:

1) Mencatat semua rawi dalam sanad yang akan diteliti

BUmi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis ..., 27.

1Bustami dan Isa H.A Salam, Metodologi Kritik Hadis ..., 11.

1 Mahmud Ath-Thahhan, Dasar-dasar llmu Hadis (Jakarta: Ummul Qura, 2017), 162.
®Hasjim Abbas, Pengantar Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), 40.
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2) Mempelajari masa hidup masing-masing rawi

3) Mempelajari shighat tahammul wal ada’, yaitu bentuk lafal ketika menerima

atau mengajarkan hadis
4) Meneliti guru dan murid.’

Terdapat 8 macam periwayatan hadis dalam berbagai kitab ilmu hadis yaitu:
as-sama’, al-qira’ah, al-ijazah, al-munawalah, al-mukatabah, al-i’lam,
al-wasiyyah, dan al-wijadah.'® Hubungan yang terjadi antara perawi dengan

perawi lain yang terdekat dengan mata rantai sanad, merupakan kegiatan
penerimaan dan penyampaian riwayat hadis. Kegiatan inilah dikenal dengan
istilah al-ta/ammul wa ada’ al-fadth merupakan suatu kegiatan menerima dan

menyampaikan riwayat hadis secara lengkap, baik sanad maupun matannya.'®
b. Rawinya ‘adil

Definisi ‘adi/ dikalangan ulama ahli hadis sangat beragam. Menurut
Al-Razi ‘adil diartikan sebagai kekuatan ruhani (kualitas spiritual) yang
mendorong untuk selalu berbuat takwa, yaitu mampu menjauhi dosa-dosa besar,
menjauhi  kebiasaan melakukan dosa-dosa kecil, dan meninggalkan

perbuatan-perbuatan mubah yang menodai muruah.?°

17 Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 14.

8Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 79.
YRidlwan Nashir, IImu Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2016),
217.

2Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis..., 14.
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Keadilan seorang rawi, menurut Ibnu’s-Sam’any harus memenuhi empat

syarat, sebagai berikut:
1) Dapat memelihara perbuatan taat dan menjauhi perbuatan maksiat
2) Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama dan sopan santun

3) Tidak melakukan perkara-perkara mubah yang dapat menggugurkan kadar

keimanan dan mengakibatkan penyesalan

4) Tidak mengikuti pendapat salah satu madzhab yang bertentangan dengan

dasar syara’.?!

Berdasarkan syarat keadilan rawi tersebut, maka hadis yang diriwayatkan
oleh orang-orang yang selalu berbohong, berbuat munkar, tidak dapat diterima
sebagai hujjah. Jika riwayat ada yang diterima sebagai hadis, maka

kedudukannya sebagai hadis dha’if (lemah) atau biasa disebut hadis maudhu’

(palsu).
c. Sempurna ingatannya (dabit)

Istilah dabit secara etimologi memiliki arti menjaga sesuatu.?? Dabit yaitu
keterjagaan seorang perawi dalam menerima hadis dan memahaminya, ketika
mendengar serta menghafalnya, sejak menerima sampai menyampaikannya

kepada orang lain.?® Menurut lon Hajar al-’Asqalaniy dan al-Sakhawiy, yang

2!Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis (Bandung: Alma’arif, 1974), 119.
2Umi Sumbulah, Kritik Hadis..., 64.
23Zainul Arifin, 1lmu Hadis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014), 117.
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dimaksud sebagai orang dabit yaitu orang yang kuat hafalannya tentang apa yang
telah didengarnya dan mampu menyampaikan hafalannya kapan saja. 24
sedangkan menurut al-Sarkhasi bahwa dabit mempunyai makna sebagai tingkat
kemampuan dan kesempurnaan intelektualitas seseorang dalam proses
penerimaan hadis, dapat memahami secara mendalam makna yang dikandungnya,
menjaga dan menghafalnya hingga pada waktu penyebaran dan periwayatan hadis
yang didengarnya tersebut sampai kepada orang lain, yaitu sampai proses

penyampaian hadis tersebut kepada orang lain (ada’ al-hadith).>
d. Terhindar dari shadh (kejanggalan)

Istilah shadh secara etimologi berarti menyendiri, yang asing, ganjil, tidak
sama dengan yang mayoritas, bertentangan dengan kaidah.?® Jadi, yang dimaksud
dengan shadh adalah apabila rawi yang thigah atau terpercaya dalam suatu hadis
menyalahi hadis lain yang rawinya lebi thigah dibandingkan rawi pada hadis
pertama.?’ Ulama berbeda pendapat tentang pengertian shadh suatu hadis, dari

pendapat-pendapat tersebut diantaranya yaitu sebagai berikut:

1) Muhammad Idris Al-Syafi’l (w. 204 H/820 M) mengemukakan bahwa hadis
yang diriwayatkan oleh orang yang thigah, tetapi riwayatnya bertentangan

dengan riwayat lain yang diriwayatkan oleh orang yang thigah juga.

24Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2014), 140.
Umi Sumbulah, Kritik Hadis ..., 65.

2Abdul Masjid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014),
117.

2 Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis ..., 15
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2) Al-Hakim Al-Naysaburi (w. 405 H/1014 M) mengemukakan bahwa hadis
yang diriwayatkan oleh orang yang thigah secara mandiri, tidak ada

periwayat thigah lainnya yang meriwayatkan hadis tersebut.

3) Abu Ya’la Al-Khalili (w. 446 H) mengemukakan bahwa hadis yang sanadnya
hanya satu macam, baik periwayatannya bersifat thigah maupun tidak bersifat

thiqah.”¢

Dari pendapat Al-Syafi’l tersebut dapat disimpulkan bahwa hadis dapat
dikatakan mengandung shadh apabila hadis tersebut mempunyai lebih dari satu
sanad, para periwayat hadis yang terdapat dalam beberapa sanad itu seluruhnya
thigah, matan atau sanad hadis itu terdapat mengandung pertentangan. Dari tiga

pendapat di atas, pendapat Al-Syafi’l yang banyak dianut oleh muhaddithin.”’
e. Terhindar dari ‘i/lat

Menurut bahasa ‘illat berarti penyakit. Sedangkan menurut istilah ‘illat
adalah suatu sebab tersembunyi yang membuat cacat pada hadis, sementara secara
lahir tidak tampak adanya cacat tersebut.’® Menurut ‘Aliy ibn al-Madiniy dan
al-Khatib al-Bagdadiy, untuk dapat mengetahui ‘/lat hadis terlebih dahulu semua
sanad yang berkaitan dengan hadis yang diteliti dihimpunkan. Hal ini dilakukan

jika hadis yang bersangkutan memiliki tawabi’ atau syawahid.3!

28Bustami dan Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis..., 57.
2bid.,57.

9Abdul Masjid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis ..., 123.
s1Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis...,153.
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Terdapat beberapa masalah yang sering dihadapi oleh peneliti hadis dalam

kegiatan kritik sanad, diantaranya sebagai berikut:
1) Terdapat periwayat yang tidak disepakati kualitasnya oleh para kritikus hadis

2) Terdapat sanad yang mengandung lambang-lambang ‘anna, ‘an, dan yang

lainnya.

3) Terdapat matan hadis yang mengandung banyak sanad, tetapi semuanya

lemah (daif).*?

Menurut Ibn Shalah ‘illat pada hadis adalah sebab tersembunyi yang dapat
merusak kualitas hadis. Keberadaan ‘i/lat menyebabkan hadis yang pada lahirnya
tampak berkualitas sahih menjadi tidak sahih. ‘7/lat disini bukan disebabkan
adanya periwayat dalam sanad hadis yang kurang ‘adil dan kurang dabit secara
nyata, karena kecacatan semacam itu mudah diketahui oleh peneliti hadis, tetapi
kecacatan yang dimaksud adalah ‘illat yang tersembunyi di balik kesahihan hadis.
Dengan demikian, hadis yang ber-’illat adalah hadis yang kelihatannya sudah
memenuhi kriteria kesahihan hadis, baik sanad maupun matan tetapi setelah
dilakukan penelitian secara mendalam dan dibandingkan dengan hadis lain yang

semakna, ternyata ditemukan kecacatan.?

Untuk penelitian kualitas sanad diperlukan ilmu rijal al-hadith, yang mana

dengan ilmu tersebut akan menjelaskan data-data para perawi hadis dari setiap

2|lyas Yunahar, Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis (Yogyakarta: LPPI, 1996),
10.
ssBustami dan Isa H.A Salam, Metodologi Kritik Hadlis ..., 58.
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tingkatan perawi baik dari segi biografi ataupun kualitas perawi hadis.>* ilmu rija/
al- hadith adalah ilmu pengetahuan yang membahas para rawi hadis baik dari

kalangan sahabat, tabiin maupun dari generasi-generasi sesudahnya.
liImu rijal al-hadith terbagi menjadi dua macam ilmu utama, yaitu:
a. llmu tarikh al-ruwat

Secara etimologi tarikh al-ruwat berasal dari kata tarikh yang berarti
sejarah dan al-ruwat jama’ dari kata ar-rawz yang berarti para rawi.*® llmu
tarikh al-ruwat adalah ilmu untuk mengetahui para rawi dalam hal-hal yang
bersangkutan dengan meriwayatkan hadis.®>” Ilmu ini menjelaskan tentang
keadaan para perawi, sejarah kelahiran, wafat, guru-gurunya, belajarnya,
perjalanan yang dilakukan, sejarah kedatangan ke negeri-negeri Yyang

berbeda-beda serta penjelasan lain yang berkaitan dengan persoalan hadis.®
b. llmu al-jarawa al-ta dil

Al-Jarh atau tajrin menurut bahasa berarti melukai dan menjadikan

cacat.® Adapun secara istilah al-jar# yaitu tersifatinya seorang rawi dengan

$4Suryadi, Metodologi IImu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003), 6.
$®Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis..., 111.

%1bid.,11.

87Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis.., 295.

¥Muhammad ‘Ajaj Al-Khathib, Ushul al-Hadith (jakarta: Gaya Media Pratama, 2013),
227.

¥Muh Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana
Yogya, 2003), 120.
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sifat-sifat tercela sehingga tertolak riwayatnya dan tidak diterima. °
Sedangkan kata al-ta’'dd menurut bahasa berarti lurus, meluruskan. Adapun
secara istilah berarti tersifatinya seorang rawi yang mengarah pada
diterimanya periwayatannya.*! Berdasarkan penjelasan tersebut kritik yang
berisi celaan dan pujian terhadap periwayat hadis dalam ilmu hadis dikenal
dengan istilah al-jar/z wa al-fa 'dil. llmu al-jar 2 wa al-ta 'dil adalah suatu ilmu
yang membahas hal ihwal para rawi dari segi diterima atau ditolak
periwayatannya.*? Ilmu ini digunakan untuk menilai secara kritis kualitas
pribadi dan kapasitas intelektual para periwayat hadis, metode para periwayat
hadis yang dipakai oleh perawi dalam meriwayatkan hadis serta ulama yang

melakukan kritik hadis tersebut.*?

Apabila terdapat perbedaan sebagian perawi men-jars dan sebagian
yang lain men-za 'dil-kan maka terdapat beberapa kaidah. Diantaranya sebagai

berikut:
1) ol e paie Jadll (al-ta’dil didahulukan atas al-jar /)

Apabila seorang periwayat dinilai terpuji oleh sorang kritikus dan
dinilai tercela oleh kritikus lainnya, maka yang didahulukan adalah kritikan
yang berisi pujian. Karena sifat dasar periwayat hadis adalah terpuiji,

sedangkan sifat tercela merupakan sifat yang datang kemudian. Sebab, jika

4Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis. .., 54.

“1bid., 56.

42Fatchur Rahman, lkhtisar Musthalahul Hadis.. ., 307.

“3Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela dan Pengingkar dan Pemalsunya
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 32.
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sifat dasar berlawanan dengan sifat yang datang kemudian maka yang harus

dimenangkan adalah sifat dasarnya.**
Juaadll e axis = 52l (al-jars didahulukan atas al-ta’'dA)

Apabila seorang kritikus dinilai tercela oleh seorang kritikus dan dinilai
terpuji oleh kritikus lainnya, maka yang didahulukan adalah kritikan yang
berisi celaan. Karena kritikus yang menyatakan celaan lebih paham terhadap
pribadi periwayat yang dicelanya, kemudian yang menjadi dasar untuk
memuji seorang periwayat adalah persangkaan baik dari pribadi kritikus hadis
dan persangkaan baik itu harus dikalahkan jika ternyata ada bukti tentang
ketercelaan yang dimiliki oleh periwayat yang bersangkutan. Ulama hadis,
figih, dan ulama usul figih banyak yang menganut teori tersebut. Banyak juga
ulama Kritikus yang menuntut pembuktian atau penjelasan yang menjadi
latarbelakang atas ketercelaan yang dikemukakan terhadap periwayat

tersebut.*

Apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji dan mencela,
maka yang harus dimenangkan adalah kritikan yang memuji, kecuali jika
kritikan yang mencela disertai penjelasan tentang sebab-sebabnya. Apabila
seorang periwayat dipuji oleh seorang kritikus tertentu dan dicela oleh

kritikus yang lain, maka yang harus dimenangkan adalah kritikan yang

#Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi...,73.
“lbid., 74.
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memuji, kecuali jika kritikan yang mencela menyertai penjelasan tentang
bukti-bukti ketercelaan periwayat yang bersangkutan. Karena kritikus yang
mampu menjelaskan sebab ketercelaan periwayat yang dinilainya lebih
mengetahui terhadap pribadi periwayat tersebut daripada kritikus yang hanya
mengemukakan pujian terhadap periwayat yang sama. Jumhur ulama ahli
kritik hadis menyatakan bahwa penjelasan ketercelaan yang dikemukakan itu
haruslah relevan dengan upaya penelitian. Bila Kkritikus yang memuiji
mengetahui juga sebab ketercelaan periwayat yang dinilainya itu dan
memandang bahwa sebab-sebab ketercelaan memang tidak relevan ataupun

tidak ada lagi, maka kritikan yang memuji tersebut yang harus dipilinh.*

Apabila kritikus yang mengemukakan ketercelaan adalah orang yang
tergolong dha, maka kritikannya terhadap orang yang tsigah tidak diterima.
Maksudnya apabila yang mengkritik adalah orang yang tidak tsigah,
sedangkan yang dikritik adalah orang yang tsigah maka kritikan orang yang
tidak tsigah tersebut harus ditolak. Karena, orang yang bersifat tsigah dikenal

lebih berhati-hati dan lebih cermat daripada orang yang tidak tsigah.*’
O g aall (8 oLd¥) i il any V) el Jiay

Al-jarh tidak diterima, Kkecuali setelah diteliti dengan adanya

kekhawatiran terjadinya kesamaan tentang orang-orang Yyang dicelanya.

“®Ibid., 75.
“"Ibid., 76.
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Maksudnya apabila nama periwayat memiliki kesamaan dengan nama
periwayat lain, lalu salah seorang periwayat itu dikritik dengan celaan, maka
kritikan itu tidak dapat diterima, kecuali dapat dipastikan bahwa kritikan itu
terhindar dari kekeliruan akibat adanya kesamaan nama tersebut. Karena,
suatu kritikan harus jelas sasarannya dalam mengkritik pribadi seseorang,
maka orang yang dikritik haruslah jelas dan terhindar dari keraguan atau

kekacauan.*®

6) 4 & YA sissglae ge Ul -l (al-jarh) yang dikemukakan oleh orang yang

mengalami permusuhan dalam masalah keduniaan tidak perlu diperhatikan).

Apabila kritikus yang mencela periwayat tertentu memiliki perasaan
yang bermusuhan dalam masalah keduniaan dengan pribadi periwayat yang
dikritik dengan celaan itu, maka kritikan tersebut harus ditolak. Karena,
pertentangan pribadi dalam masalah dunia dapat menyebabkan lahirnya
penilaian yang tidak jujur. Kritikus yang bermusuhan dalam masalah dunia
dengan periwayat yang dikritik dengan celaan dapat berlaku tidak jujur karena
didorong oleh rasa kebencian.*® Dari penjelasan diatas, maka yang harus
dipilih adalah teori yang mampu menghasilkan penilaian yang lebih obyektif
terhadap para periwayat hadis yang dinilai keadaan pribadinya. Karena tujuan
penelitian yang sesungguhnya bukanlah untuk mengikuti teori tertentu,

melainkan bahwa penggunaan teori-teori itu adalah dalam upaya memperoleh

“8Ibid., 76.
“Ibid., 77.
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hasil penelitian yang lebih mendekati kebenaran, bila kebenaran itu sendiri

sulit dihasilkan.
2. Kiritik Matan

Secara bahasa matan adalah ma irtafa’a min al-ard (permukaan tanah

yang tinggi), sedangkan menurut istilah suatu kalimat tempat berakhirnya sanad.>

Kritik matan lazim dikenal dengan kritik intern (a/-naqd al-dakhili), kritik matan
diperlukan untuk mengetahui suatu hadis yang mengandung shadh dan ‘illat.
Istilah kritik matan hadis dipahami sebagai upaya pengujian atas keabsahan matan
hadis, yang dilakukan untuk memisahkan antara matan-matan hadis yang sahih
dan yang tidak sahih.>* Menurut Salahuddin al-Adhlabi unsur-unsur terpenting
dalam kritik matan yaitu: Pertama, kritik negatif untuk kemurnian, kritik ini
digunakan sebagai upaya untuk meneliti munculnya pemalsuan oleh periwayat.
Kedua, kritik negatif untuk ketelitian, kritik ini digunakan untuk meneliti

kekeliruan oleh periwayat.>

Kriteria kesahihan matan hadis menurut muhaddithm sangat beragam.
Menurut al-Khatib al-Bagdadi (w. 463 H/1072 M), suatu matan hadis dapat

dikatakan sebagai maqgbul (yaitu diterima karena berkualitas sahih), jika:

a. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat

Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis ..., 81.
S1Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis..., 94.
2Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis ..., 85.
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b. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah muikam yaitu

ketentuan hukum yang telah tetap
c. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir

d. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama

masa lalu
e. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti

f. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih

kuat.>®

Ibn al-Jawzi (w.597 H/1210 M) memberikan tolok ukur kesahihan matan
secara singkat, yaitu setiap hadis yang bertentangan dengan akal maupun
berlawanan dengan ketentuan pokok agama, sudah pasti hadis tersebut tergolong
hadis maudhu’, karena Nabi Muhammad SAW tidak mungkin menetapkan
sesuatu yang bertentangan dengan akal sehat, demikian hal nya terhadap
ketentuan pokok agama, seperti menyangkut agidah dan ibadah.>* Posisi matan
suatu hadis menduduki bagian inti dari struktur hadis, karenanya kritik di sektor

matan digolongkan sebagai kritik internal.>®

Bustamin dan Isa dalam bukunya Metodologi Kritik Hadis menjelaskan,

terdapat lima langkah dalam mengkritik sebuah matan hadis yaitu:

a.  Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama

3Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi..., 118.
*Bustami dan Isa, Metodologi Kritik Hadis ..., 63.
%Hasjim Abbas, Pengantar Kritik Hadis ...,54.
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Mengumpulkan atau menghimpun hadis-hadis yang setema, pertama
yaitu hadis yang memiliki sumber sanad dan matan yang sama, baik riwayat
bi al-lafzh ataupun melalui riwayat bi al-ma’na. Kedua, hadis-hadis
mengandung makna yang sama, baik sejalan maupun bertolak belakang.
Ketiga, hadis-hadis yang mempunyai tema yang sama. Hadis yang pantas

diperbandingkan adalah hadis yang sederajat tingkat kualitas sanadnya.>®
b. Kesahihan penelitian matan hadis dengan pendekatan hadis sahlh

Menurut muhadditsin jika kandungan suatu matan hadis bertentangan
dengan matan hadis lainnya, maka perlu dilakukan pengecekan secara cermat.
Karena, Nabi Muhammad Saw tidak mungkin melakukan suatu perbuatan
yang bertentangan dengan perbuatan lainnya, atau mengucapkan suatu kata
yang bertentangan dengan perkataan yang lain demikian pula dengan
al-Qur’an. Pada dasarnya kandungan matan hadis tidak ada yang bertentangan
baik dengan hadis ataupun dengan al-Qur’an. Hadis yang bertentangan dapat
diselesaikan dengan pendekatan ilmu mukhtalif a/-hadith. Imam Syafi’l
mengemukakan empat jalan keluar, yaitu: pertama, mengandung makna
universal (mujmal) dan lainnya terperinci (mufassar), kedua, mengandung
makna umum (am) dan lainnya khusus, ketiga, mengandung makna
penghapus (al-nasikh) dan lainnya dihapus (mansukh), keempat,
kedua-duanya mungkin dapat diamalkan. Untuk menyatukan suatu hadis yang

bertentangan dengan hadis lainnya, diperlukan pengkajian yang mendalam

Slbid., 65.
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guna menyeleksi hadis yang bermakna universal dari yang khusus, hadis yang

nasikh dari yang mansukh.®’
c. Penelitian matan hadis dengan pendekatan al-Qur’an

Penelitian pendekatan ini dilatarbelakangi oleh pemahaman bahwa
al-Qur’an sebagai sumber pertama dan utama dalam Islam untuk
melaksanakan berbagai ajaran baik usul maupun yang furu, maka al-Qur’an
berfungsi sebagai penentu hadis yang dapat diterima dan bukan sebaliknya.
Hadis yang dapat dibandingkan dengan al-Qur’an hanyalah hadis yang sudah
pasti kesahihannya, baik dari segi sanad ataupun matannya. Cara yang
digunakan untuk meloloskan matan hadis yang kelihatannya bertentangan
dengan teks al-Qur’an adalah dengan menta 'wilkan atau menerapkan ilmu
mukhtalif a/-hadith. Oleh sebab itu, kita akan kesulitan menemukan hadis
yang dipertentangkan dengan al-Qur’an dalam buku-buku hadis atau hadis
yang sahih dari segi sanad dibatalkan karena bertentangan dengan

al-Qur’an.%®

d. Penelitian matan hadis dengan pendekatan bahasa

Terdapat beberapa obyek dalam pendekatan bahasa yaitu: pertama,
struktur bahasa, yang mana susunan kata dalam matan hadis yang menjadi
obyek penelitian sesuai dengan kaedah bahasa Arab atau tidak. Kedua,

kata-kata yang terdapat dalam matan hadis, apakah menggunakan kata-kata

S"Bustamin, Metodologi Kritik Hadis ..., T1.
$8Bustamin dan Isa, Metodologi Kritik Hadis..., 72.
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yang dipergunakan bangsa Arab paa masa Nabi Muhammad atau mengguakan
kata-kata baru yang muncul dan dipergunakan dalam literatur Arab Modern.
Ketiga, matan hadis menggambarkan bahasa ke Nabian. Keempat, menelusuri
makna kata-kata yang terdapat dalam matan hadis, makna kata tersebut ketika
diucapkan oleh Nabi Muhammad Saw. sama makna yang dipahami oleh

pembaca atau peneliti.>®
e. Penelitian matan hadis dengan pendekatan sejarah

Salah satu langkah yang ditempuh muhadditsin untuk melakukan
penelitian matan hadis adalah mengetahui peristiwa yang melatarbelakangi
munculnya suatu hais atau yang disebut dengan asbab wurud al-hadis.
Mengetahui asbab wurud mempermudah memahami kandungan hadis. Fungsi
asbab al-wurud hadis ada tiga. Pertama, penjelasan makna hadis. Kedua,
mengetahui kedudukan Rasulullah Saw pada saat kemunculan hadis, apakah
sebagai rasul, sebagai pemimpin suatu masyarakat atau sebagai manusia biasa.
Ketiga, mengetahui situasi dan kondisi masyarakat saat hadis itu

disampaikan.®
B. Kehujjahan Hadis

Hadis merupakan sesuatu yang datang dari Nabi Muhammad SAW, baik
berupa perkataan atau perbuatan atau persetujuan. Ditinjau dari kehujjahannya

atau diterima atau tidaknya sebuah hadis sebagai sumber ajaran Islam, hadis

¥lbid., 76
®Bustamin dan Isa, Metodologi Kritik Hadis..., 85.
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digolongkan menjadi dua bagian yaitu hadis diterima (maqgbul) dan ditolak
(mardud). Kualitas hadis tersebut bernilai sahlh, yang disebut dengan hadis

sahlh.%’ Sebagaimana akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Hadis sahih

Sahlh adalah kata arab yang berantonim dengan “sagim” artinya sakit, dan
menjadi bahasa Indonesia dengan arti sah, benar, sempurna, sehat.®? yang
dimaksud hadis saAZh menurut muhaddithin adalah hadis yang diriwayatkan oleh
rawi yang adil, sempurna ingatannya, sanadnya bersambung, tidak ber’illat dan
tidak janggal.®® Sedangkan menurut para ahli hadis seperti Ajjaj al-Khatibiy hadis
sahih yaitu hadis yang sanadnya bersambung dengan periwayatan seorang perowi
yang thigah dan berasal dari orang yang thigah pula, mulai dari awal sanad
sampai pada akhir sanad dengan tidak ada kejanggalan dan cacat didalamnya.%*

Klasifikasi hadis sahlh ada dua macam, yaitu sebagai berikut:
a. Hadis sahlh lidzatihi

Hadis yang telah memenuhi syarat-syarat hadis magbul secara sempurna,
yaitu sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh rawi yang ‘adil, dabit, tidak
bertentangan dengan hadis yang lebih kuat, terhindar dari ‘i/lat yang mengganggu

kesahihan hadis.®®

®1Badri Khaeruman, Ulum al-Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 116.
52Ridlwan Nashir, Ilmu Memahami Hadis Nabi..., 112.

8Fatchur Rahman, Tkhtisar Musththalahul Hadis ..., 117.

&]pid., 113.

8Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis..., 207.
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b. Hadis sahlh lighoirihi

Hadis yang tidak memenubhi sifat-sifat hadis magbul secara sempurna, yaitu
hadis yang asalnya bukan hadis sahlh, tetapi naik derajatnya menjadi sahZh karena

ada faktor pendukung yang dapat menutupi kekurangan yang ada.®®

Penjelasan hadis sahlh tersebut mencakup sanad dan matan hadis. Yang
mana, kriteria kesahihan sanad merupakan kriteria yang menjelaskan rangkaian
periwayatan sanad mulai dari ketersambungan sanad, perawi yang adil, dabit.
sedangkan terhindar dari shadh dan ‘illat selain Kkriteria kesahihan sanad juga
termasuk kriteria kesahihan matan hadis. Karena, ulama hadis menyatakan bahwa
hadis yang sanadnya sahlh belum pasti matannya juga sahlh. Begitu pula
sebaliknya, matan yang sahlh belum pasti sanadnya juga sahlh. Jadi, kesahihan
hadis tidak dapat ditentukan dalam kesahihan sanad saja tetapi juga ditentukan
dalam kesahihan matannya. Hadis yang telah memenuhi persyaratan hadis sahlh
wajib diamalkan sebagai hujjah atau dalil syara’ sesuai dengan ijmak para ulama

baik dari kalangan ahli hadis, ushul maupun fikih.’

. Media Sosial Tinder

1. Media sosial tinder

Media merupakan sarana sebagai alat komunikasi. Sedangkan sosial
merujuk pada kenyataan sosial bahwa setiap individu melakukan aksi yang

memberikan kontribusi kepada masyarakat. Media sosial yaitu medium di internet

%Ridlwan Nashir, Ilmu Memahami Hadis Nabi..., 114.
bid., 115.
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yang memungkinkan pengguna mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi,
bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain dan membentuk
ikatan sosial secara virtual serta sebagai kumpulan perangkat lunak yang
memungkinkan individu maupun komunitas untuk berkumpul dan dalam kasus

tertentu saling berkolaborasi atau bermain.®®

Tinder adalah aplikasi pencari jodoh berbasis lokasi dengan jarak
maksimum 161 kilometer dan dengan pengguna berusia dari 18 sampai dengan 25
tahun.%® Tinder merupakan aplikasi kencan online berbasis GPS yang dirilis pada
bulan september 2012. Finkel et al menyatakan bahwa aplikasi kencan online
seperti hal nya tinder termasuk dalam bentuk sistem kencan online generasi ketiga
yang memiliki karakteristik yang hanya bisa di akses menggunakan smartphone
melalui sistem GPS dalam pemanfaatnya. Media sosial tinder merupakan sarana
interaksi yang dilakukan oleh para pengguna untuk mencari dan juga menjalin
relasi pertemanan. Aplikasi ini dirilis oleh Sean Rad, Justin Mateen, dan Jonathan
Badeen yang berpusat di California. Tinder merupakan aplikasi yang dapat
mempertemukan pengguna dengan pengguna lainnya yang mana keduanya

mempunyai hobi yang serupa atau bahkan pasangan idaman.”

®8Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), 11.

69 Firrfira, “Match Chat Meet by Tinder”,
https://www.kompasiana.com/2017/11/07/match-chat-meet-by-tinder/(Selasa,18juni2019,
10.33).

Tessa Novala Putri, Motif Pria Pengguna Tinder sebagai Jejaring Sosial Pencarian
Jodoh (Studi Virtual Etnografi Mengenai Motif Pengguna Tinder), Jurnal e-Proceeding of
Management, Vol. 2, No. 3, (Desember 2015), 3.
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Aplikasi tinder terbagi menjadi tiga bagian, yaitu halaman utama atau main
page, halaman pengaturan atau setting page, dan halaman percakapan atau chat

page. Yang akan dijelaskan sebagai berikut:

Sekarang kKkarmu bisa
mMmenamibahkan loop video

ke profilrmu!

e =

‘ Tinmngkatkanmn Profil Karmmu
Dapatkan 1 Boost gratis setiap bulanmn

TINDER PLUS SA YA

a. Halaman utama atau main page

Pada halaman utama ini aplikasi tinder tidak memuat semua
informasi dari profil pengguna. Informasi yang ditampilkan yaitu informasi
yang diprioritaskan yang terdapat dalam profil seperti foto profil, nama, usia,
dan pekerjaan. Pada halaman ini merupakan penerapan metode hide
(menyembunyikan). Untuk dapat melihat informasi yang lebih lengkap, tinder
menggunakan metode click-to-reveal, dimana metode ini dapat menunjukkan
pengguna kepada informasi profil lengkap yang berisikan jarak antar

pengguna, biodata, dan cuplikan akun media sosial lain yang terhubung
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dengan akun tinder tersebut. Halaman utama ini lebih fokus menampilkan
profil pengguna yang direkomendasikan. Dengan menampilkan foto profil

akan menjadikan daya tarik yang utama bagi pengguna.’
b. Halaman pengaturan atau setting page

Halaman pengaturan ini memuat berbagai macam fitur pengaturan
yang ditawarkan, tetapi pengguna dapat juga mengoperasikannya. Halaman
ini menampilkan dalam bentuk sederhana. Penyederhanaan yang ada dalam
halaman ini berdampak pada semakin singkatnya waktu yang dibutuhkan
pengguna, karena pengguna dapat terfokus pada tujuan yang ingin dicapai.
Selain itu, waktu yan diperlukan pengguna untuk memahami sistem yang ada
juga dapat diminimalisir. Penggunaan bahasa dalam pengaturan ini juga
memakai bahasa yang umum digunakan. Pemilihan bahasa yang familiar
dengan pengguna akan memudahkan pengguna untuk memahami fungsi
aplikasi. Dengan demikian pengguna akan merasa nyaman dalam

menggunakan aplikasi.”
c. Halaman percakapan atau chat page

Halaman ini berfungsi untuk bertukar pesan antar pengguna. Dalam
halaman percakapan ini tidak banyak informasi yang ditampilkan. Daftar
pengguna yang ditampilkan hanya foto profil dan nama yang disusun secara

horizontal. Sedangkan pada bagian messages pesan disusun secara vertikal

"Frida Rianti Debora Sibarani, Analisis Desain User Interface dan User Experience
Terhadap Fenomena Media Sosial Tinder, Jurnal (Yogyakarta 2018), 10.
2Ibid
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dan hanya memuat pesan saja. Selain itu, fungsi halaman ini juga sebagai

ruang obrolan antar pengguna.”
2. Cara penggunaan

Aplikasi tinder terdapat fitur yang disediakan yaitu berupa foto profil, like
dengan ikon hati dan superlike dengan ikon bintang, terdapat juga fitur berbayar
seperti menyukai profil orang lain tanpa batas, menyembunyikan usia,
menyembunyikan jarak, menyembunyikan iklan, menjadikan profil teratas,
mengetahui orang yang menyukai serta melihat kembali orang yang sudah usap ke
kiri. Cara penggunaan tinder ini terbilang mudah, tidak perlu proses regristasi
yang rumit. Cukup dengan memilih dengan login menggunakan facebook atau
nomor telepon. Kemudian tinggal mengatur kilometer dan usia pasangan yang
diinginkan. Pada tahap awal Tinder setiap pengguna disuguhi dengan gambar
berupa foto dan biodata singkat para pengguna aplikasi tinder yang akan
dipasangkan. Selanjutnya swipe ke kanan jika tertarik dan ke Kiri jika tidak
tertarik. Atau menekan ikon hati jika tertarik dan ikon silang jika tidak tertarik.

Serta menekan ikon bintang jika memberikan superlike.’

"Ibid
"Ibid



43

D. Teori Pemaknaan Hadis

Pemahaman pemaknaan hadis tidak hanya berkaitan dengan sanadnya, akan
tetapi juga berkaitan dengan periwayatan secara makna. Yang mana dalam hal ini
dibutuhkan suatu pendekatan keilmuan yang digunakan untuk meneliti hadis,
sehingga tidak akan terjadi kesalahpahaman dalam memahami maksud hadis
tersebut. Keilmuan yang digunakan yaitu ilmu ma’ans al-hadth merupakan suatu
ilmu yang membahas tentang prinsip-prinsip metodologi atau proses dalam
memahami hadis nabi, sehingga hadis tersebut dapat dipahami maksud

kandungannya secara tepat.”

Memahami hadis merupakan salah satu bagian dari kritik sanad dan matan.
Untuk memahami hadis selain dikenal dengan ilmu ma ’an7 al-fsadth juga dikenal
dengan istilah ilmu fahm al-fadth vyaitu ilmu yang mempelajari proses
memahami makna kandungan sebuah hadis.”® Jadi, ilmu ma’an7 al-hadith adalah
ilmu yang mempelajari cara memahami makna matan hadis, ragam redaksi, dan
konteksnya secara komprehensif, baik dari segi makna yang tersurat (zhahir
al-nashsh atau makna tekstual) maupun makna yang tersirat (bathin al-nashsh

atau makna kontekstual).”’

Pemahaman tekstual berasal dari kata teks yang berarti nash, kata-kata asli
dari pengarang, kutipan dari kitab suci untuk pangkal ajaran (alasan), atau sesuatu

yang tertulis untuk dasar memberikan pelajaran dan berpidato. Dari kata tekstual

Abdul Mustagim, IImu Ma’anil Hadith: Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan
Metode Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 10.

®Abdul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis. .., 135.

Ibid., 134.
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muncul istilah kaum tekstualis yang berarti sekelompok orang yang memahami
teks hadis berdasarkan yang tertulis pada teks, tidak menggunakan giyas, dan
tidak mau menggunakan ra’yu. Dengan kata lain, maksud pemahaman tekstual
adalah pemahaman makna lahirian nash (zhzhir al-nashsh).”® Pemahaman dan
penerapan hadis secara tekstual dilakukan jika hadis yang bersangkutan, setelah
dihubungkan dengan segi-segi yang berkaitan dengannya seperti latar belakang
terjadinya, tetap menuntut pemahaman sesuai dengan apa yang tertulis dalam teks

hadis yang bersangkutan.®

Pemahaman secara kontekstual berasal dari kata konteks yang berarti
sesuatu yang ada di depan atau di belakang (kata, kalimat, atau ungkapan) yang
membantu menentukan makna. Dari kata kontekstual muncul istilah kaum
kontekstualis yang berarti sekelompok orang yang memahami teks dengan
memperhatikan sesuatu yang ada disekitarnya karena ada indikasi makna-makna
lain selain makna tekstual. Jadi, pemahaman makna kontekstual adalah
pemahaman makna yang terkandung di dalam nash (bathin al-nashsh). 8
Pemahaman dan penerapan hadis secara kontekstual dilakukan jika dibalik teks
suatu hadis, ada petunjuk yang kuat yang mengharuskan hadis yang bersangkutan

dipahami dan diterapkan tidak sebagaimana maknanya yang tersurat (tekstual).8!

lbid., 146.

®Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’ani al-hadith
Tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang,
2009.

89Abdul Masjid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis. .., 146.

8Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual.., 6.
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Pada umumnya memahami hadis nabi merupakan suatu hal yang sangat
penting bagi umat Islam. Tetapi tidak semua orang dapat memahami sumber
hukum Islam kedua tersebut, karena kurangnya pedoman dan wawasan yang
memadai menjadikan salah satu penyebabnya. Menurut Yusuf al-Qardhawi

terdapat beberapa petunjuk dan ketentuan umum untuk memahami hadis dengan

baik agar mendapatkan pemahaman yang benar, jauh dari penyimpangan serta

pemalsuan dan penafsiran yang tidak sesuai. Diantaranya adalah sebagai berikut:®2
1. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk al-Qur’an.
2.  Menghimpun hadis-hadis dalam tema yang sama.

3. Mengkompromikan (al-jam 'u) atau menguatkan (al-tarjih) pada salah satu

hadis yang tampak bertentangan.

4. Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakangnya, situasi, dan

kondisinya ketika diucapkan, serta tujuannya.
5. Membedakan antara sarana yang berubah dan tujuan yang tetap.

6. Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan yang bersifat

majaz dalam memahami hadis.
7. Membedakan antara alam ghaib dan alam kasat mata.

8. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis.

8Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, terj. Muhammad al-Bagir
(Bandung: Karisma, 1997), 92.
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Sedangkan menurut Muhammad Zuhri dalam bukunya Telaah Matan Hadis

Sebuah Tawaran Metodologis, kaidah dalam pemaknaan hadis yaitu:%

1.

2.

3.

Menggunakan pendekatan kebahasaan, hal-hal yang dilakukan antara lain

sebagai berikut:

a. Mengatasi kata-kata sukar dengan asumsi riwayah bi al-ma’na.

b. Menggunakan ilmu gharb al-Aadith yaitu suatu ilmu yang membahas
tentang arti lafal hadis yang sulit dipahami karena jarang digunakan atau

didengar.

c. Pemahaman kalimat, dalam pemapaham kalimat ini terdapat beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam memahami kalimat hadis yaitu

menggunakan teori haqgiqi dan majazi atau teori ashab al-wur:d hadis.

Penalaran induktif, yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghadapkan hadis dengan al-Qur’an dan hadis lain.

b. Memahami makna hadis dengan pendekatan ilmu pengetahuan.

Penalaran deduktif

Berdasarkan teori diatas, maka langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk

memahami makna hadis adalah.8

8Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta:
LESFI, 2003), 54.
8Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’ani al-Had#th

Tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal...,4.
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Dengan pendekatan al-Qur’an, yaitu sebagai penjelas makna al-Qur’an makna

hadis harus sejalan dengan tema pokok al-Qur’an.

Dengan menghimpun hadis yang terjalin dengan tema yang sama.

Dengan menggunakan pendekatan bahasa untuk mengetahui bentuk ungkapan

hadis dan memahami makna kata-kata yang sulit.

Dengan memahami maksud dan tujuan yang menyebabkan hadis tersebut

disabdakan (teori asbhab al-wur:d).

Dengan mempertimbangkan kedudukan Nabi ketika menyabdakan suatu

hadis (teori magamah).



BAB Il

KITAB SUNAN IBN MAJAH DAN HADIS TENTANG

MENAWARKAN DIRI DALAM PENCARIAN JODOH

A. Biografi Ibn Majah

1.

Riwayat Hidup Ibn Majah

Nama lengkap Ibn Majah adalah Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Yazid
Ar-Raba’l Al-Qazwini. Nama panggilan kependekannya Ibnu Majah, Majah
adalah lagab ayahnya. Beliau lahir di Qazwin yaitu sebuah kota di negara Iran
pada tahun 209 H/824 M. lbnu Majah adalah nama nenek moyang yang
berasal dari kota Qazwin. Beliau wafat pada hari selasa bulan Ramadhan
tahun 273 H/887 M.! lbn Majah mulai menginjakkan kakinya di dunia
pendidikan sejak usia remaja, dan mulai menekuni mempelajari hadis pada
usia 15 tahun kepada salah seorang ulama yang bernama Ali Ibn Muhammad

al-Tanafasi (w. 233H), beliau merupakan guru pertama Ibn Majah.?

Ibn Majah pada saat usianya kurang lebih 21 tahun, seperti halnya para
Muhaddithin dalam mencari hadis bakat dan minat yang sangat besar yang

dimilikinya yang akhirnya membawa beliau berkelana ke penjuru negeri

LAgus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 246.
2Munzier Suparta, IImu Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 249.

51
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untuk menelusuri ilmu hadis.>Seperti Bashrah, Ray, Kufah, Bagdad, Syam,
Damaskus, ar-Ray, Fusthath, Irak, Mesir, Makkah, dan Hijaz untuk menulis

dan memperoleh hadis.*
2. Guru dan Murid Ibn Majah

Ibn Majah dalam meriwayatkan hadis tidak hanya dari seorang guru
hadis, beliau meriwayatkan hadis dari banyak guru. Guru pertama Ibn Majah
adalah Ali Ibn Muhammad al-Tanafasi (w. 233H). Diantara guru Ibn Majah
yang banyak menyumbangkan hadis adalah Muhammad Ibn ‘Abd Allah Ibn
Namir, Ibrahim Ibn al-Mundhiri al-Khurami, ‘Abd Allah Ibn Mu’awiyah,
Hisham Ibn ‘Amar, Muhammad Ibn Rumh, Dawud lIbn Rashid, ‘Ali Ibn
Muhammad, al-’Abas Ibn al-Walid, Musa Ibn ‘Abd al-Rahman, Bashar lbn
Adam, Azhar Ibn Marwan, Muhammad Ibn Bashar, ‘Amr Ibn ‘Uthman Ibn
Sa’ld, dan lainnya. Sedangkan murid Ibn Majah diantaranya Abu al-Hasan
al-Qattan, Sulaiman Ibn Yazid al-Qazwini, Ahmad Ibn Ruh al-Baghdadi,
Ishaqg Ibn Muhammad al-Qazwini, Ahmad Ibn Ibrahim, ‘Ali Ibn Sa’ld
al-’Askari, lIbrahim Ibn Dinar al-Jurushi al-Hamdani, Ja’far Ibn Idris,

al-Husain Ibn “Ali, dan lainnya.®

SAlfatih Suryadilaga, Studi Kitab Hadis (Jakarta: Teras, 2003), 160.

4Masudul Hasan, History of Islam Vol. 1 (India: Adam Publishers dan Distributes, 1992),
252-286.

SAbu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Yazid al-Raba’l al-Qazwini, 4 /amu al-Fugaha’ wa
al-Mu/addith (Beirut Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1996), 31-32.
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3. Karya-karya Ibn Majah
Terdapat beberapa karya Ibn Majah diantaranya sebagai berikut:®
a. Tafsir al-Qur’an al-Karim
b. Al-Tarikh
c. Al-Sunan

Diantara Kkitab-kitab tersebut yang masuk dalam al-Kutub al-Sittah
adalah kitab al-Sunan yang terkenal dengan Sunan Ibn Majah.” Kitab
tersebut memuat 4.341 hadis yang diantaranya 302 hadis terdapat dalam
kitab yang kelima (Sunan al-Nasa”I)® yang terbagi dalam 37 judul atau
bab. Jumlah tersebut merupakan hasil dari perhitungan akhir yang
dilakukan oleh M. Fuad Abdul Bagi’.® Menurutnya 3002 diantaranya
diriwayatkan oleh semua atau sebagian pemilik kutub khamsah dan
sisanya yang berjumlah 1339 adalah tambahan terhadap hadis yang
terdapat dalam kutub khamsah , dan terbagi menjadi 428 hadis dengan

sanad yang sahlh, 199 hadis hasan, 613 hadis dhaif dan 99 hadis dengan

®Munzir Suparta, IImu Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 250

7Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna, 2010), 129.

8Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis. .., 241.

®Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis (Bandung: Pustaka Hidayah,
1996), 161.
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sanad yang sangat lemah, munkar, atau dusta.'® Sunan Ibn Majah terbagi
menjadi dua jilid, bagian pertama menampung 2.136 hadis dan bagian

kedua 2.205 hadis.*
4. Metode dan Sistematika Sunan Ibn Majah

Kitab Sunan 1bn Majah disusun berdasarkan bab, seperti tiga kitab sunan
yang lain, kitab ini derajatnya di bawah Kkitab-kitab yang lain (Sahlh
al-Bukhars, Sahlh Muslim, Sunan Abuz Dawud, Sunan al-Tirmidhz Sunan
al-NasaZ, Sunan lbn Mgaah).'? Penulisan kitab Sunan ini, beliau memulai
terlebih dahulu dengan mengumpulkan hadis-hadis dan menyusunnya
menurut kitab atau bab-bab yang berkenaan dengan masalah fikih.** Setelah
menyusunnya lbnu Majah tidak terlalu memfokuskan ta’liq al-hadith yang
terdapat pada kitab-kitab fikih tersebut atau dapat dikatakan bahwa beliau
hanya mengkritisi hadis-hadis yang menurutnya penting. Selain itu, Ibnu
Majah juga tidak menyebutkan pendapat para ulama fikih setelah penulisan

hadis. Seperti kebanyakan para penulis kitab fikih yang lain, dimana setelah

OMuhammad Az-Zahrani, Sejarah dan Perkembangan Pembukuan Hadis-hadis Nabi
(Jakarta: Darul Haq, 2017), 151.

UMuhtadi Ridwan, Studi Kitab-kitab Hadis Standar (Malang: UIN MALIKI PRESS,
2012), 105.

12Muhammad Abu Zahw, The History Of Hadith: Historiografi Hadith Nabi dari Masa
ke Masa (Depok: Keira Publishing, 2015), 361.

13Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis...,129.
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menulis hadis mencantumkan pendapat para ulama fikih setelahnya. Sama

halnya dengan penyusunan yang dilakukan para mufaddithz yang lain.*

Kitab Sunan Ibn Majah terdapat banyak hadis da’If bahkan tidak sedikit
hadis yang munkar. Hadis-hadis gharib yang terdapat dalam kitab sunan ini
kebanyakan adalah da’lf, oleh karena itu para ulama mutagaddimm
memandang bahwa kitab Muwatfa’ Imam Malik lebih tepat masuk dalam

al-Kutub al-Sittah dari pada Sunan Ibn Mzjah.*®

Kitab Sunan ini terbagi dalam beberapa kitab dan setiap kitabnnya masih
terbagi dalam beberapa bab. Penyusunan kitab sunan lon Majah sama dengan
al-Nasa’l yaitu mengikuti sistematika fikih dengan menyusun menjadi
beberapa kitab dan bab. Menurut al-Zahabi kitab sunan ini terdiri dari 32
kitab dan 1500 bab dengan jumlah hadis sebanyak 4000 buah. Atau dalam
riwayat Abu al-Hasan al-Qattan bahwa kitab sunan ini memuat 32 kitab, 1500
bab dan sekitar 4000 hadis.’® Dibandingkan dengan kitab-kitab hadis yang
lain, Sunan Ibn Majah mempunyai kelebihan-kelebihan. Keunggulan kitab
tersebut adalah terletak pada cara pengemasannya. Dengan pengemasan

tersebut akan dapat mempermudah seseorang untuk mencari hadis, kitab ini

14 Rasyid Satria, “Biografi Imam Ibn Majah”,
http://bukuensiklopediahadis.blogspot.com/2013/04/biografi-imam-ibn-majah.html/(Sabt
u, 01 Juni 2019, 07.00).

15Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis..., 129.

%1bid., 130.
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tidak banyak mengalami pengulangan dan yang terbaik dari penyusunan judul

per judul dan sub judul.t’

Untuk perincian kitab Sunan Ibn Majah adalah sebagai berikut:
al-mugaddimah (24) bab, al-raharah (139), al-salah (13), al-adhan (6),
al-masjd (19), al-igamah (205), al-janaiz (65), al-ralaq (36), al-zakah (27),
al-nikah (63), al-kafarat (21), al-tijarah (69), al-askam (23), al-hibah (7),
al-sadagah (21), al-rusium (24), al-suf’ah (4), al-lugazah (4), al-igh (10),
al-audud (38), al-diyah (36), al-wasaya (9), al-fara’id (18), al-jihad (46),
al-manasik (108), al-’adalah (17), al-dhabaib (15), al-sa 'id (20), al-at’imah
(52), al-tibb (27), al-linas (46), al-adab (59), al-du’a’ (22), ta’bir al-ru’ya

(10), al-fitan (36), al-zuhud (39).18
5. Pendapat Para Ulama Tentang Sunan Ibn Majah

Diantara para ulama yang mengomentari dan mengkritik tentang Sunan

Ibn Majah, yaitu sebagai berikut:

Menurut al-Suyutl dalam syarahnya kitab Mujtaba al-Nasai yang
bernama Zahr ar-Ruba, mengatakan kitab Sunan Ibn Maah memuat secara
eksklusif hadis-hadis dari para perawi yang dianggap sering melakukan

kebohongan dan pencurian hadis.*®

Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis...,161
T otok Jumartono, Kamus Iimu Hadis (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 76.
YAbu Zahw, The History of Hadis...362.
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Menurut Abu Ya’la al-Khalili al-Wazwaeni mengatakan Ibn Majah
adalah seorang yang ‘alim dalam bidang ini, pengarang banyak kitab, seperti
kitab tarikh dan sunan. Ibn Majah pernah mengembara ke Irak, Mesir dan
Syam. Sedangkan menurut Ibn Katsir, Ibn Majah pengarang kitab sunan yang
terkenal. Hal tersebut menunjukkan kinerja, keilmuan, penguasaan,
pembacaan, dan kesetiaannya terhadap sunan, baik yang terkait dengan
masalah usha atau furz’. Kitab tersebut memuat 32 bab, 1500 pasal, dan

4000 hadis, yang mana semua sanadnya baik, kecuali hanya beberapa saja.?°
B. Data Hadis

1. Data hadis dan terjemahannya

ale @) o (I B 85 crs ol D A alisg i o3 it s Lgls 206

aels 481 6 A I s 1 Gl e o Jad b EIE e ek Eogab (gl

@

e gk o Glag ale W Lo i Jedy 3 Sy e 13 a1 6

Menceritakan kepada kami Abu Bishrin Bakr ibn Kholaf, dan
Muhammad ibn Basharin, berkata: menceritakan kepada kami Marhumu ibn
‘Abd al-’Aziz berkata: menceritakan kepada kami Thabit, berkata: aku duduk
disisi Anas ibn Malik dan disisinya ada seorang anak perempuan. Anas
berkata: seorang perempuan datang kepada Rasulullah SAW menawarkan
dirinya kepada beliau. Dia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau

2Ibid...,311.
2lbn Majah Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Yazid Qazwayni, Sunan Ibn M4jah, Vol. 1,
no. indeks 2001 (t.k: Dar lhya’ al-Kitab al-’ Arabiyah, t.th), 417.
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berhajat kepada diriku? Anak perempuan Anas berkata, “Alangkah sedikitnya
rasa malunya, dan alangkah buruk perbuatannya” Dia berkata, “Dia lebih baik
darimu, dia menginginkan Nabi SAW, maka diapun menawarkan dirinya
kepada beliau.

2. Takhrij al-hadith

Secara bahasa takhri berarti mengeluarkan, menampakkan,
meriwayatkan, melatih, dan mengajarkan. Sedangkan menurut terminologi
yaitu menunjukkan asal beberapa hadis pada kitab-kitab yang ada atau kitab
induk hadis dengan menerangkan hukumnya. Maksudnya menelusuri hadis
dari berbagai sumber aslinya atau dari buku induk hadis untuk diteliti sanad
dan matannya sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu hadis sehingga status hadis
dapat ditemukan, baik secara kualitas maupun kuantitas.??

Terdapat dua objek dalam takhrj al-Aad#h yaitu penelitian sanad dan
matan. Kedua objek penelitian tersebut saling berkaitan karena matan dapat
dianggap valid jika disertai silsilah sanad yang valid pula. Diantara tujuan dari
takhrj al-sadth yaitu menemukan suatu hadis dari beberapa buku induk
hadis, mengetahui eksistensi suatu hadis, mengetahui berbagai redaksi matan
dan sanad dari mukharrij yang berbeda, mengetahui kualitas dan kuantitas
hadis baik dari segi sanad maupun matan, menemukan cacat dalam sanada
atau matan, mengetahui status hadis, mengetahui bagaimana ulama menilai
hadis dan bagaimana penilaian tersebut disampaikan.?3

Untuk melacak hadis pada sumber kitab aslinya, penulis terlebih dahulu

menentukan hadis yang akan diteliti dan mencari hadis tersebut dari berbagai

22Abdul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis..., 3.
ZIbid..., 5.
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kitab hadis. Penelitian dilakukan dengan melakukan penelusuran melalui
kitab al-Mu’jam al-Mufahras li alfaz al-Hadith al-Nabawz >* Dengan
menggunakan kata kunci Hajatun, maka hadis yang menjadi objek penelitian
juga termaktub dalam kitab SahZh al-Bukhari bab ‘arada al-mar’atu nafsaha
‘ala al-rijal al-salih, Musnad AAimad dan Sunan al-Nasa/ bab ‘arada
al-mar’atu nafsaha ‘ala man tarda. Dengan teks hadis sebagai berikut:

a. Sahih al-Bukhari
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Menceritakan kepada kami ‘Ali ibn ‘Abd Allah, menceritakan kepada
kami Marhum ibn ‘Abd al-’Aziz ibn Mihran, berkata: Aku mendengar
Thabit al-Bunani, berkata: Aku pernah berada di tempat Anas, sedang ia
memiliki anak perempuan, Anas berkata: ada seorang wanita datang kepada
Rasulullah SAW lalu menawarkan dirinya kepada beliau. Perempuan itu
berkata, wahai Rasulullah, adakah engkau berhasrat kepadaku? Lalu anak
wanita Anas berkomentar: “alangkah sedikitnya rasa malunya”. Anas
berkata, “wanita itu lebih baik daripada kamu, sebab ia suka pada Nabi
SAW, hingga ia menawarkan dirinya kepada beliau”.

24A.J. Wensinck, al-Mu jam al-Mufahras li alfaz al-Hadth al-Nabaw?, vol.1 (Leiden: EJ.
Brill, 1969), 422.

ZMuhammad ibn Isma’ll Abu ‘Abd Allah al-Bukhari al-Ju’fi, SaAZh al-Bukhar, no.
Hadith 5120,vol.7 (Bairut: Dar Tawq al-Najah, 1422), 13.
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b. Sunan al-Nasai
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Telah mengabarkan kepada kami Muhammad ibn Bassharin, berkata:
telah menceritakan kepada kami Marhum, berkata: telah menceritakan
kepada kami Thabit, dari Anas: ada seorang perempuan yang menawarkan
dirinya kepada Nabi SAW, anak perempuan anas berkata: alangkah
sedikitnya rasa malunya, berkata anas: wanita itu lebih baik daripada kamu,
karena telah menawarkan dirinya kepada Nabi SAW.

c. Musnad Ahmad ibn Hanbal
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Telah menceritakan kepada kami ‘Affan, menceritakan kepada kami
Marhum, berkata: aku mendengar Thabit berkata: aku duduk disisi Anas
dan disisinya ada seorang anak perempuan, Anas berkata: ada seorang
wanita datang kepada Nabi SAW, berkata: wahai Nabi, apakah engkau
berhajat kepada diriku?, lalu anak perempuan Anas berkata: alangkah
sedikitnya rasa malunya, berkata: “wanita itu lebih baik daripada kamu,

®Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu’aib ibn ‘Ali al-Khurasa’l al-Nasa’l, Sunan
al-Nasa 7, no. Hadith 3250, vol. 6 (Halb: Maktabah al-Matbu’at al-Islamiyah, 1406), 79.
7Abu Abd ‘Allah Ahmad ibn Hilal ibn Asad al-Asayani, Musnad al-Imam AAmad ibn
Hanbal, no. Hadith 13835, vol. 21 (t.k: Mu’asanah Al-Risalah, 2001), 333.
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sebab ia suka kepada Rasulullah SAW hingga ia menawarkan dirinya
kepada beliau”.

3. Skema sanad tunggal dan tabel periwayatan
a. Ibn Majah

1) Skema sanad tunggal
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2) Tabel periwayatan

\%

No | Nama Periwayat Urutan Urutan
Periwayat | Sanad
1. | Anas Periwayat v
I
2. | Thabit Periwayat Il
I
3. | Marhum ibn °‘Abd al-| Periwayat I
‘Aziz Il
4. | Abu Bishri Bakr ibn | Periwayat I
Khalaf wa Muhammad v
ibn Bashsharin
5. | Ibn Majah Periwayat | Mukharrij
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b. Al-Bukhari

1) Skema sanad tunggal
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2) Tabel periwayatan

No | Nama Periwayat Urutan Urutan
Periwayat Sanad

1. | Anas Periwayat | v

2. | Thabit Periwayat |1 I

3. | Marhum ibn ‘Abd | Periwayat Il I

al-’Aziz ibn Mihran
4. | ‘Ali ibn ‘Abdillah Periwayat 1V |
5. | al-Bukhari Periwayat V | Mukharrij
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C.

Al-Nasal

1) Skema sanad tunggal
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2) Tabel periwayatan
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No | Nama Periwayat | Urutan Urutan
Periwayat Sanad

1. | Anas Periwayat | v
2. | Thabit Periwayat Il I
3. | Marhum Periwayat I11 I

4. | Muhammad ibn | Periwayat IV I

Bashsharin
5. | Al-Nasal Periwayat V Mukharrij




d. Ahmad ibn Hanbal

1) Skema sanad tunggal
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2) Tabel periwayatan

68

No | Nama Periwayat Urutan Urutan
Periwayat Sanad

1. | Anas Periwayat | v

2. | Thabit Periwayat Il I

3. | Marhum Periwayat I11 I

4. | ‘Affan Periwayat IV I

5. | Ahmad ibn Hanbal | Periwayat V Mukharrij




4. Skema sanad gabungan
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5. Al-i’tibar

Sebagai langkah awal dalam penelitian hadis yaitu dengan melakukan
takhrij hadis yang diteliti, maka keseluruhan sanad hadis dicatat dan dihimpun
untuk selanjutnya dilakukan al-i zibar. Kata al-i tibar merupakan masdar dari
kata /’tabara, menurut bahasa al-/ #ibar yaitu peninjauan terhadap berbagai hal
dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis. Sedangkan
secara istilah al-I’tibar merupakan menyertakan sanad-sanad yang lain untuk
suatu hadis tertentu, dimana hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya
terdapat seorang periwayat saja. Dengan menyertakan sanad yang lain sehingga
akan dapat diketahui apakah terdapat periwayat yang lain ataukah tidak ada
untuk bagian sanad dari sanad hadis yang dimaksud. Dengan melakukan
al-I’tibar, maka akan terlihat dengan jelas seluruh sanad hadis yang diteliti
demikian juga nama-nama periwayatannya serta metode yang digunakan oleh
masing-masing periwayat yang bersangkutan.?

Al-I'tibar memiliki kegunaan untuk dapat mengetahui keadaan sanad
hadis keseluruhan dengan melihat dari ada atau tidak adanya pendukung yaitu
berupa periwayatan yang berstatus muzabi’ atau shahid. Mutabi’ merupakan
periwayat yang berstatus pendukung terhadap periwayat yang bukan sahabat
Nabi. Sedangkan shahid yaitu periwayat yang berstatus pendukung yang
mempunyai kedudukan sebagai sahabat Nabi.?® Dari pemaparan skema sanad

diatas maka dapat disimpulkan bahwasannya hadis riwayat Ibn Majah berstatus

2Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi..., 49.
2lbid., 50.
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tidak memiliki shahid. Karena Anas merupakan satu-satunya sahabat Nabi
Muhammad SAW yang meriwayatkan hadis tersebut dan dapat diketahui juga
bahwasannya hadis tersebut merupakan hadis mauqif. * Sedangkan
mutabi -nya jika riwayat yang diteliti adalah jalur riwayat Ibn Majah maka ‘Ali
ibn ‘Abdillah, Muhammad ibn Bashsharin, ‘Affan sebagai mutabi’ dari Abu
Bishri Bakr ibn Khalaf wa Muhammad ibn Bashsharin.
6. Biografi dan jarh wa al-ta’dil
a.  Anas®
1) Nama lengkap dari Anas adalah Anas ibn Malik ibn al-Nadr ibn
damdam ibn Zaid ibn Haram, sedangkan nama masyhurnya yaitu
Anas lbn Malik al-Ansari, nama kunyahnya adalah Dhu al-Udunaini,
wafat pada tahun 93 Hijriyah dan untuk lahirnya tidak diketahui.
Tabagah pertama.
2) Guru-gurunya: Rasulullah SAW, Abi ibn Ka’ab al-Ansari, Jabir ibn
‘Abd ‘Allah al-Ansari, Abu Dhar al-Ghafari, Zaid ibn Argam
al-Ansari.
3) Murud-muridnya: al-Hitham ibn Abi al-Hitham, Thabit ibn Aslam
al-Bunani, al-Walid ibn Zaurani, Bakr ibn ‘Abd Allah, Tamamah ibn

‘Abd Allah.

%Hadis mauq merupakan hadis yang disandarkan pada sahabat. Lihat lebih lanjut
Nuruddin ‘Ttr, ‘Ulumul Hadis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 338.

31Jamal al-Din ibn al-Zaki Abi Muhammad al-Hafiz al-Mizzi, Tahdh al-Kamal fi Asma”’
al-Rijal, Vol. 3 (Bairut: Dar al-Fikr, 1994), 353.
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4) Jarh wa al-ta’dil: al-Dhahabi dan al-Mizi mengatakan Anas adalah
Sahabi, Abu Hatim al-Razi, al-Suyutl mengatakan Anas adalah
pembantu Rasulullah SAW.

b. Thabit®

1) Nama lengkap dari Thabit adalah Thabit ibn Aslam. Nama
masyhurnya yaitu Thabit ibn Aslam al-Bunani, beliau lahir tahun 41
Hijriyah dan wafat pada tahun 127 Hijriyah. Tabagah ke-empat.

2) Guru-gurunya: Abu Bakr ibn Abi Musa, Ahzab ibn Rashid, Abu
Yazid al-Madaini, Anas ibn Nadr al-Ansari, Ishaq ibn ‘Abd Allah.

3) Murid-muridnya: Ibrahim ibn Abi Yahya, Marhum ibn ‘Abd al-’Aziz,
Ishag ibn Usman, Ismall ibn Umiyah, al-Hasan ibn Abi Ja’far.

4) Jarh wa al-ta’dil: Ahmad ibn Shuaib al-Nasal, Ahmad ibn ‘Abd Allah
al-’Ajli, Abu ‘Abd ‘Allah al-Hakim menilai bahwa Thabit adalah
orang yang Thigah, al-Daruqutni menilai Hafiz.

c. Marhum®

1) Nama lengkap dari Marhum adalah Marhum ibn ‘Abd al-’Aziz ibn
Mihran. Nama masyhurnya Marhum ibn ‘Abd al-’Aziz al-Amwi,
lahir pada tahun 103 Hijriyah dan wafat pada tahun 188 Hijriyah.
Tabagah ke-delapan.

2) Guru-gurunya: Thabit ibn Aslam al-Bunani, Sufyan al-Thauri, ‘Abd

al-Rahman ibn Zaid, Amr ibn ‘Isa, Ishaq ibn Ibrahim.

%2|bid., Vol. 4, 342.
s1bid., Vol. 27, 366.
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3) Murid muridnya: Ibrahim ibn Muhammad al-Taimi, Ishaq ibn
Rahawiyah, al-Hasan ibn al-Rabi’, ‘Abd ‘Allah ibn al-Sabah,
Muhammad ibn Bashsharin.

4) Jarh wa al-tadil: Abu Nu’aim al-Asbahati, Ahmad ibn Hanbal,
Ahmad ibn Shuaib al-Nasani, al-Dhahabi, Ya’qub ibn Sufyan
al-Fasawi menilai bahwa Marhum adalah seorang yang Thigah.

d. Abu Bishri Bakr ibn Khalaf wa Muhammad ibn Bashsharin®*

1) Nama lengkap dari Abu Bishri Bakr ibn Khalaf adalah Bakr ibn
Khalaf. Nama masyhurnya Bakr ibn Khalaf al-Basari, wafat pada
tahun 240 Hijriyah dan untuk tahun lahirnya tidak diketahui. Tabagah
ke-sepuluh. Sedangkan nama lengkap Muhammad ibn Bashsharin
adalah Muhammad ibn Bashsharin ibn ‘Usman ibn Dawud ibn Kaisan.
Nama masyhurnya Muhammad ibn Bashsharin al- ‘Abdi, nama
kunyahnya yaitu Yandar. Beliau lahir pada 167 Hijriyah dan wafat
pada tahun 252 Hijriyah.Tabagah ke-sepuluh.

2) Guru-gurunya: Marhum ibn ‘Abd al-’Aziz, Ibrahim ibn Sadagah,
Ishaq ibn Yusuf, Ja’far ibn ‘Uwan, Sa’ld ibn al-Rabi’.

3) Murid-muridnya: Ahmad ibn Hanbal, Ibrahim ibn Ya’qub, Sufyan
ibn Uyainah, Ibn Majah al-Qazwini, Ja’far ibn Ahmad.

4) Jarh wa al-ta’dil: Abu Hatim al-Razi berkata Saduq, ‘Abd al-Rauf
al-Manawi, Musallamah ibn al-Qasim al-Andalusi, Ahmad ibn ‘Abd

‘Allah al-Ajli menilai beliau seorang yang thigah.

*Ibid., Vol. 24, 511.



BAB IV

ANALISIS HADIS TENTANG MENAWARKAN DIRI DALAM
PENCARIAN JODOH PADA RIWAYAT IBN MAJAH NOMOR

INDEKS 2001

A. Kualitas Hadis

Terdapat dua pembahasan dalam kualitas hadis, yang mana dalam
kualitas ini hadis dapat dikatakan sahlh apabila kualitas sanad dan matannya
sama-sama bernilai sahlh. Dua pembahasan dalam menilai kualitas hadis
yaitu dengan mengetahui kualitas sanad dan kualitas matan hadis.

Sebagaimana yang akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Kualitas sanad

Untuk dapat mengetahui kualitas sanad hadis terdapat kriteria
kesahihan sanad hadis. Kriteria tersebut yaitu bersambung sanadnya,
diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil, dab, terhindar dari shadh dan
illat.® Dengan melakukan kritik sanad menggunakan Kriteria atau
syarat-syarat yang harus ada dalam sanad hadis, sehingga dapat bertujuan
untuk mengetahui kualitas para perawi dan dalam penerimaan hadis para

perawi serta ketersambungan antara guru dengan murid.

%Bustami dan Isa H.A Salam, Metodologi Kritik Hadis.. ., 11.
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Adapun analisis penulis terhadap hadis mencari jodoh dalam riwayat
Ibn Majah nomor indeks 2001. Berdasarkan penelitian hadis dalam bab
Il terdapat ketersambungan sanad hadis, karena dilihat dari lambang
periwayatan yang digunakan vyaitu qala dan Aaddathana yang
menunjukkan bahwasannya lambang penerimaan tersebut bagian dari
metode al-sima yang berarti mendengar, dengan kata lain seorang murid
yang mendengar lafal dari seorang syekh atau gurunya baik didekte dari
hafalan maupun tulisan. Yang mana ungkapan ini merupakan ungkapan

36

pemberitaan yang paling tinggi. Sehingga dapat dikatakan

bahwasannya dalam hadis ini terjadi ittisal al-sanad.

Kemudian jika dilihat dari hubungan antara guru dengan murid,
dalam sanad hadis ini setiap perawi yang meriwayatkan dengan perawi
yang menerima hadis terdapat hubungan guru dan murid. Sedangkan
untuk tahun wafat setiap perawi dengan perawi lainnya jarak antara
periwayat dengan penerima hadis tidak terlalu jauh, dapat diketahui
bahwasannya kemungkinan keduanya pernah bertemu dan hidup sezaman.
Sehingga dalam sanad hadis riwayat Ibn Majah nomor indeks 2001 dapat
dikatakan bahwa sanad antara perawi dalam keadaan bersambung atau

ittisal al-sanad.

Mengenai penilaian ulama hadis terhadap perawi dalam hadis

tersebut al-Dhahabi dan al-Mizi mengatakan Anas adalah Sahabi, Ahmad

%Abdul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis ...,64.
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ibn Shuaib al-Nasal, Ahmad ibn ‘Abd Allah al-’Ajli, Abu ‘Abd ‘Allah
al-Hakim menilai bahwa Thabit adalah orang yang Thigah, al-Daruqutni
menilai Hafiz. Abu Nu’aim al-Asbahati, Ahmad ibn Hanbal, Ahmad ibn
Shuaib al-Nasani, al-Dhahabi, Ya’qub ibn Sufyan al-Fasawi menilai
bahwa Marhum adalah seorang yang Thigah, Abu Hatim al-Razi berkata
Saduq, ‘Abd al-Rauf al-Manawi, Musallamah ibn al-Qasim al-Andalusi,
Ahmad ibn ‘Abd ‘Allah al-Ajli menilai beliau seorang yang thigah.
Berdasakan analisis di atas dapat diketahui bahwasannya kualitas
sanad hadis tersebut dapat dikatakan sahlh karena telah memenuhi
kriteria kesahihan sanad hadis. Selain itu, hadis ini disebut hadis maugq
karena disandarkan kepada sahabat®’ yaitu Anas maka kualitas hadis

menjadi mauq of sahlh.
2. Kualitas matan

Untuk dapat mengetahui kualitas matan suatu hadis, terdapat kriteria
kesahihan matan yang mana kriteria tersebut untuk mengetahui kesahihan
matan hadis. Maka untuk mengetahui kualitas matan hadis yang
diriwayatkan Ibn Majah nomor indeks 2001 antara sahlh tidaknya suatu
matan hadis terdapat kriteria atau langkah-langkah dalam meneliti

kualitas matan hadis yang akan dijelaskan sebagaimana berikut:

a. Matan hadis yang tidak bertentangan dengan al-Qur’an

$"Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis...,338.
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Isi kandungan hadis di atas didukung oleh al-Qur’an sebagaimana

firman Allah dalam surat al-Dhariyat ayat 49:%

& -

Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat akan kebesaran Allah.

b. Matan hadis tidak bertentangan dengan hadis yang lain

Setelah dilakukan penelitian hadis, meneliti hadis dengan melakukan
penelitian terhadap hadis yang lain yang bertujuan untuk dapat
menemukan jalur riwayat yang sama serta dapat mempermudah peneliti
untuk mengetahui adanya perbedaan lafadz dalam suatu hadis. Maka
peneliti akan memaparkan kembali redaksi hadis lbn Majah dengan

redaksi hadisyang lain, sebagaimana berikut:

1) Sunan lbn Majah
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38Al-Qur’an, 51: 49.
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Menceritakan kepada kami Abu Bishrin Bakr ibn Kholaf, dan
Muhammad ibn Basharin, berkata: menceritakan kepada kami
Marhumu ibn ‘Abd al-’Aziz berkata: menceritakan kepada kami
Thabit, berkata: aku duduk disisi Anas ibn Malik dan disisinya ada
seorang anak perempuan. Anas berkata: seorang perempuan datang
kepada Rasulullah SAW menawarkan dirinya kepada beliau. Dia
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau berhajat kepada diriku?
Anak perempuan Anas berkata, “Alangkah sedikitnya rasa malunya,
dan alangkah buruk perbuatannya” Dia berkata, “Dia lebih baik
darimu, dia menginginkan Nabi SAW, maka diapun menawarkan
dirinya kepada beliau.

2) Sahlh al-Bukhari
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Menceritakan kepada kami ‘Ali ibn ‘Abd Allah, menceritakan
kepada kami Marhum ibn ‘Abd al-’Aziz ibn Mihran, berkata: Aku

¥lbn Majah Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Yazid Qazwayni, Sunan Ibn M4jah, Vol. 1,
no. indeks 2001 (t.k: Dar lhya’ al-Kitab al-’ Arabiyah, t.th), 417.

“OMuhammad ibn Isma’ll Abu ‘Abd Allah al-Bukhari al-Ju’fi, SaAlh al-Bukhari, no.
Hadith 5120,vol.7 (Bairut: Dar Tawq al-Najah, 1422), 13.
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mendengar Thabit al-Bunani, berkata: Aku pernah berada di tempat
Anas, sedang ia memiliki anak perempuan, Anas berkata: ada seorang
wanita datang kepada Rasulullah SAW lalu menawarkan dirinya
kepada beliau. Perempuan itu berkata, wahai Rasulullah, adakah
engkau berhasrat kepadaku? Lalu anak wanita Anas berkomentar:
“alangkah sedikitnya rasa malunya”. Anas berkata, “wanita itu lebih
baik daripada kamu, sebab ia suka pada Nabi SAW, hingga ia
menawarkan dirinya kepada beliau”.

3) Sunan al-Nasal
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Telah mengabarkan kepada kami Muhammad ibn Bassharin,
berkata: telah menceritakan kepada kami Marhum, berkata: telah
menceritakan kepada kami Thabit, dari Anas: ada seorang perempuan
yang menawarkan dirinya kepada Nabi SAW, anak perempuan anas
berkata: alangkah sedikitnya rasa malunya, berkata anas: wanita itu
lebih baik daripada kamu, karena telah menawarkan dirinya kepada
Nabi SAW.

4) Musnad Ahmad ibn Hanbal
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“LAbu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu’aib ibn ‘Ali al-Khurasa’l al-Nasa’l, Sunan
al-Nasa 7, no. Hadith 3250, vol. 6 (Halb: Maktabah al-Matbu’at al-Islamiyah, 1406), 79.
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Telah menceritakan kepada kami ‘Affan, menceritakan kepada
kami Marhum, berkata: aku mendengar Thabit berkata: aku duduk
disisi Anas dan disisinya ada seorang anak perempuan, Anas berkata:
ada seorang wanita datang kepada Nabi SAW, berkata: wahai Nabi,
apakah engkau berhajat kepada diriku?, lalu anak perempuan Anas
berkata: alangkah sedikitnya rasa malunya, berkata: “wanita itu lebih
baik daripada kamu, sebab ia suka kepada Rasulullah SAW hingga ia
menawarkan dirinya kepada beliau”.

Berdasarkan pemaparan hadis diatas maka dapat diketahui
bahwasannya dari keseluruhan hadis kandungan matannya sama dan
tidak terdapat perbedaan redaksi dalam matan hadis sehingga tidak

terdapat perbedaan lafal dan makna.

c. Matan hadis tidak bertentangan dengan hadis setema
B Seg e L s Bk (BB Eae 1B e Wile (Dl WAs
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2Abu Abd ‘Allah Ahmad ibn Hilal ibn Asad al-Asayani, Musnad al-Imam Aimad ibn
Hanbal, no. Hadith 13835, vol. 21 (t.k: Mu’asanah Al-Risalah, 2001), 333.
sAbu Abd ‘Allah Ahmad ibn Hilal ibn Asad al-Asayani, Musnad al-Imam Aimad ibn
Hanbal, no. Hadith 13835, vol. 21 (t.k: Mu’asanah Al-Risalah, 2001), 333.
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Telah menceritakan kepada kami ‘Affan, menceritakan kepada
kami Marhum, berkata: aku mendengar Thabit berkata: aku duduk
disisi Anas dan disisinya ada seorang anak perempuan, Anas berkata:
ada seorang wanita datang kepada Nabi SAW, berkata: wahai Nabi,
apakah engkau berhajat kepada diriku?, lalu anak perempuan Anas
berkata: alangkah sedikitnya rasa malunya, berkata: “wanita itu lebih
baik daripada kamu, sebab ia suka kepada Rasulullah SAW hingga ia
menawarkan dirinya kepada beliau”.

Hadis tersebut menjelaskan bahwasanya terdapat seorang
perempuan yang menawarkan dirinya kepada Rasulullah SAW,
sebagaimana penjelasan hadis riwayat ibn Majah. Maka dapat
disimpulkan bahwasannya hadis riwayat ibn Majah tidak

bertentangan dengan riwayat hadis di atas yang setema.
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B. Pemaknaan hadis

Ilmu untuk memahami hadis disebut juga ilmu ma’anil al-hadis
merupakan ilmu yang mempelajari cara memahami makna matan hadis,
ragam redaksi, dan konteksnya secara meluas, baik dari segi makna yang
tersurat maupun yang tersirat.** Dengan adanya pemaknaan dalam penelitian
hadis, bertujuan agar pembaca tidak kesulitan dalam memahami maksud hadis
tersebut. Pemaknaan hadis yang akan penulis teliti yaitu hadis tentang
menawarkan diri. Ibnu Al Manayyar berkata pada Al Hasyiyah, termasuk
keunikan pemaparan Imam Bukhari, ketika dia mengetahui adanya
kekhususan pada kisah perempuan yang menyerahkan dirinya, maka beliau
pun menyimpulkan dari hadis pernyataan yang tidak menunjukkan
kekhususan, yaitu pembolehan bagi perempuan menawarkan dirinya kepada
laki-laki yang salih karena menginginkan kesalihannya, maka hal itu
diperkenankan. Jika laki-laki salih tersebut menyukainya maka dia dapat

menikahi perempuan tadi sesuai syarat-syarat nikah.

Marhum menceritakan kepada kami. Abu Dzar menambahkan, lbnu
Abdul Aziz bin Mihran. Dia berasal dari Bashrah, dia seorang periwayat yang
tsigah atau terpercaya. Menurut Al Bazzar, Marhum meriwayatkan hadis ini
secara sendirian dari Tsabit. Disisinya ada seorang anak perempuan, saya
belum menemukan keterangan tentang namanya, tetapi saya duga dia adalah

Umainah. Seorang perempuan datang, saya belum menemukan keterangan

4“Abdul Mustaqim, IImu Ma’anil Hadis.. ., 4.
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tentang namanya. Namun, menurutku dia adalah salah satu di antara
nama-nama perempuan Yyang menyerahkan dirinya seperti disebutkan

terdahulu diantaranya, Laila binti Qais bin Al Khathim.

Alangkah buruk perbuatannya. Asal katanya adalah as-sau’ah, artinya
perbuatan yang buruk. Terkadang digunakan untuk menyebut kehormatan
wanita atau kemaluan. Namun yang dimaksud disini adalah makna yang
pertama. Dalam hadis ini terdapat keterangan yang membolehkan perempuan
menawarkan dirinya atas dasar keinginannya dan tidak ada celaan dalam hal
itu kemudian laki-laki itu boleh memilih, tetapi tidak patut menolak secara

terang-terangan dan cukup berdiam.*

C. Implikasi hadis

Berkembangnya teknologi komunikasi media sosial telah menjadi
fenomena pada zaman sekarang. Terdapat berbagai macam jejaring sosial
yang muncul dan mewarnai dalam kehidupan masyarakat. Terlahirnya media
sosial sebagai media komunikasi dalam kehidupan masyarakat membawa
pengaruh yang signifikan terutama dalam hal mencari pasangan hidup.
Diantara dampak tersebut yaitu sebagai sarana untuk menjalin hubungan

sesama manusia baik hubungan silaturahmi antara saudara, hubungan dengan

“SAhmad ibn Ali ibn Hijr Abul Fadl Al Asgalani Asy-Syafi’l, Fathul Bari Syarah Sahih
Imam Bukhari, vol.2 (Beirut: Darul Ma’rifah, 1379).
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sesama teman, atau hubungan pekerjaan, banyak juga orang yang

menjadikannya sebagai sarana mencari jodoh atau pasangan hidup.*®

Salah satu aplikasi tersebut yaitu, adalah aplikasi pencari jodoh berbasis
lokasi dengan jarak maksimum 161 kilometer dan dengan pengguna berusia
dari 18 sampai dengan 25 tahun.*” Tinder merupakan aplikasi kencan online
berbasis GPS vyang dirilis pada bulan september 2012. Finkel et al
menyatakan bahwa aplikasi kencan online seperti hal nya tinder termasuk
dalam bentuk sistem kencan online generasi ketiga yang memiliki
karakteristik yang hanya bisa di akses menggunakan smartphone melalui

sistem GPS dalam pemanfaatnya.

Media sosial tinder merupakan sarana interaksi yang dilakukan oleh para
pengguna untuk mencari dan juga menjalin relasi pertemanan. Aplikasi ini
dirilis oleh Sean Rad, Justin Mateen, dan Jonathan Badeen yang berpusat di
California. Tinder merupakan aplikasi yang dapat mempertemukan pengguna
dengan pengguna lainnya yang mana keduanya mempunyai hobi yang serupa
atau bahkan pasangan idaman.*® Aplikasi pencarian jodoh di tinder jika

dihubungkan dengan hadis menawarkan diri riwayat Ibnu Majah no indeks

“Yuni Harlina, “Dampak Komunikasi Jejaring Sosial Terhadap Kehidupan Perkawinan
dalam Islam”, Jurnal Hukum Islam, Vol. 17 No.1 (Juni 2015), 103.

a7 Firrfira, “Match Chat Meet by Tinder”,
https://www.kompasiana.com/2017/11/07/match-chat-meet-by-tinder/(Selasa,18juni2019,
10.33)

“8Tessa Novala Putri, Motif Pria Pengguna Tinder sebagai Jejaring Sosial Pencarian
Jodoh (Studi Virtual Etnografi Mengenai Motif Pengguna Tinder), Jurnal e-Proceeding of
Management, Vol. 2, No.3, (Desember 2015), 3.
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2001 sangat berkaitan. Dengan menggunakan aplikasi tersebut dapat

mempermudah seseorang yang sibuk dengan pekerjaan maupun yang lainnya.

Seperti yang dijelaskan dalam hadis yang diteliti bahwasanya jika seorang
perempuan yang menawarkan dirinya kepada seorang laki-laki yang disukai
menimbulkan dampak maupun pengaruh yang sangat baik. Dari pada
seseorang yang hanya memendam perasaannya kepada seorang laki-laki.
Dalam media sosial tinder ini, semua orang bisa mencari teman ataupun
pasangan hidup. Sehingga dapat memberikan manfaat kepada semua orang
terutama yang sedang mencari pendamping hidup dan dapat menjalin
pertemanan. Hadis menawarkan diri tersebut berhubungan dengan media
sosial tinder, yang mana dengan menggunakan aplikasi tinder jika hadis
tersebut diterapkan dalam kehidupan masyarakat dapat memberikan pengaruh
positif bagi seseorang yang sedang mencari pasangan. Dalam aplikasi tersebut
seseorang dapat mencari pasangan yang disukai sesuai dengan jarak yang
diinginkan. Seperti halnya pada kisah seorang presenter Rey Utami dengan
Pablo, kenalan dari sebuah aplikasi chatting kencan bernama tinder dan

menikah 7 hari setelahnya pada 23 juli 2016.°

Aplikasi tinder ini juga sebagai sarana komunikasi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas hubungan yang awalnya hanya sebatas
pertemanan dapat menjadikan sebuah hubungan pernikahan. Sehingga dapat

menimbulkan rasa senang pada seseorang yang dapat membuat hati seseorang

“9Erina,https://www.idntimes.com/hype/entertaiment/fakta-menarik-pablo-pria-kaya-raya
-yang-nikahi-rey-utami-setelah-7-hari-kenalan, (Senin, 22 juli 2019, 09.00).
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menjadi senang dan tenang, dalam keadaan tenang dan rileks dapat
mempengaruhi sistem syaraf dan endoktrin. Rasa senang atau gembira akan
membuat seseorang merasa bergairah. Ketika seseorang sedang merasa
senang hal tersebut dapat merangsang otak untuk meningkatkan produktivitas
hormon serotonim. Hormon serotonim berperan dalam mengatur mood
seseorang. Ketika kebutuhan hormon serotonim dalam tubuh terpenuhi hal ini
bisa membuat seseorang merasa rileks dan tidak cepat lelah.>® Dengan
demikian, seseorang yang sibuk dengan pekerjaan dapat juga menggunakan
aplikasi tinder untuk mencari teman atau pasangan. Selain itu, dari
keberadaan media sosial dapat memberikan manfaat untuk menjadi agen

perubahan sosial jika disertai dengan tujuan-tujuan yang positif.>

SHandoko Feri, “Hubungan Antara Persepsi Terhadap Lingkungan Kerja Fisik
dengan Kelahan Kerja pada Pekerja Tambang Batu di Desa Ngentak, Candirejo,
Semin, Gunung Kidul”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas
Mercu Buana , 2018).

silbid,.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwasannya:

1. Penelitian hadis yang dilakukan penulis kualitas hadis dari jalur Sunan lbn
Majah dari sahabat Anas ini berstatus mauquf sahih karena hadis tersebut
disandarkan kepada sahabat yaitu Anas serta dengan argumen semua perawi
dinilai thigah dan terdapat juga perawi yang dinilai sahabi dan hafidz.
Kadungan matan juga tidak bertentangan dengan hadis lain maupun dengan
ayat al-Qur’an. Dengan demikian dapat diketahui bahwasannya hadis tersebut

dapat dijadikan hujjah dan dapat pula diamalkan.

2. Pemaknaan hadis tersebut menunjukkan bahwasannya isi matan hadis
menjelaskan membolehkan kepada seorang wanita yang menawarkan dirinya
kepada seorang laki-laki atas dasar keinginan menyukainya dan tidak ada
celaan dalam hal itu kemudian seorang laki-laki itu boleh memilih, tetapi

tidak patut menolak secara terang-terangan dan cukup berdiam.

3. Implikasi dalam hadis tersebut pada media sosial tinder menimbulkan
dampak yang sangat baik yaitu dapat memudahkan seseorang yang sedang

87
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sibuk kerja dengan menggunakan aplikasi tinder bisa menjalin suatu

pertemanan ataupun mendapatkan pasangan hidup.

Saran

Setelah menyelesaikan penelitian skripsi ini, maka penulis menyadari
bahwasannya penelitian ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata
sempurna, karena keterbatasan penulis baik secara kemampuan maupun
waktu. Penelitian hadis dalam kitab Sunan Ibn Majah no. Indeks 2001
memaparkan bahwasannya dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada seseorang yang sedang mencari pasangan hidup
ataupun pertemanan dalam media sosial tinder dengan menawarkan dirinya
jika keduanya saling menyukai. Maka penulis berharap agar ada penulis lain
berminat untuk meneliti dan mengkaji lebih jauh tentang masalah ini, serta

dengan adanya penelitian ini semoga dapat bermanfaat bagi orang banyak.
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